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MOTTO 
 
 َوَ َق َلاَ َبا َنَ ََم ب َرا َكََ ر َِح َوَ َ ت"َ:للها َع َل َم َتََ ا َل َد َبََ ثَ لَِث َ  يَ َس َن َة َوَ, َ ت َع َل َم َتََ اَِعل َل َمََِع َش َير َنَ
 َس َن َة.  
Ibnu Mubarak r.a berkata: “Aku belajar adab selama tigapuluh tahun, dan aku 
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ABSTRACT 
 
Siti Nur Rohimah (12.31.1.1.393). Driving Manners Student of Islamic Religious 
Education (PAI) Tarbiyah Faculty and Teaching (FITK) IAIN Surakarta 2017. The 
Department of Islamic Religious Education (PAI) Tarbiyah Faculty and Teaching 
(FITK) IAIN Surakarta. 
Supervising Professor  : Dr. Retno Wahyuningsih, S.Si., M.Pd. 
Keywords         : Driving Manners, Mahasiswa 
The continued development of means of transportation that is not matched by ethical 
development resulted in traffic being so frequent accidents which often involved 
students. As a good Muslim must of course always improve ethics or etiquette. This 
study aimed to find driving manners student of the Faculty of Islamic Education and 
Teaching Tarbiyah as a college-based Islamic. 
This research uses descriptive quantitative method. The place of this research is IAIN 
Surakarta in December 2016 to January 2017. The sample in this study amounted to 
221 students respondents Islamic education department forces in 2014 who has a 
motorcycle, with a saturated sampling technique, the sample is the total of the 
population. The technique of collecting data used questionnaires. Instruments try out 
of driving manners variable obtained 20 valid items of 28 items. 
The results of the study illustrate that the etiquette of driving student of Islamic 
Religious Education (PAI) Tarbiyah Faculty and Teaching (FITK)  Surakarta be in 
either category. Evident from the result of this study indicate that the etiquette of 
driving student of Islamic Religious Education (PAI) Tarbiyah Faculty and Teaching 
(FITK) in the category of either just 1% in the unfavorable category of 14.5%, both 
categories reached 55.1%, and the very good category reached 29.4% with an average 
yield of 66.11 score were included that as the student studying in the college-based 
islam, a student of Islamic Religious Education (PAI) Tarbiyah Faculty and Teaching 
(FITK) have a good driving manners. 
 
 
 
 
 
 
BAB   I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Islam adalah agama yang sempurna yang dibawa oleh Nabi 
Muhammad SAW. Nabi Muhammad sebagai manusia sempurna yang pernah 
hidup di muka bumi telah memberikan contoh keteladanan bagaimana 
membangun sebuah karakter bangsa dan mempengaruhi dunia. (Muwafik 
Saleh, 2012: 1)  
Agama Islam secara sempurna merangkum seluruh aspek kehidupan 
manusia di dunia, baik dari segi ibadah maupun kegiatan sehari-hari, segala 
sesuatu tentang diri sendiri maupun kegiatan yang berkaitan dengan orang 
lain. Salah satu doktrin yang wajib diyakini adalah jika Islam yang dibawa 
Nabi Muhammad SAW adalah rahmatanlilalamin, yakni rahmat bagi semesta 
alam. Kata rahmat itu sendiri mempunyai makna yang sangat luas, 
mengandung kata keselamatan, kecerdasan, lingkungan yang lestari, kebaikan 
kepada manusia, kesehatan yang dimiliki, masih bisa menghirup udara bebas 
dan masih bisa memanfaatkan alam semesta ini adalah rahmat. (M. Fajar 
Shodiq, 2013: 39) Hal ini tertera dalam ayat Al Qur‟an, QS. Al-Anbiya‟ ayat 
107, yakni sebagai berikut: 
ٓ اَمَوٓ َٓرأ ٓلَس َٓىَٓكَِٓٓلّإٓ ٓحَر ٓةَمٓ ٓلِّل َٓعَٓهيَِملٓ 
Artinya: Dan kami tidak mengutusmu kecuali sebagai rahmat seluruh semesta. 
(Depag RI, 1997: 332) 
 
 
 Pada makna rahmat yang sangat luas di atas terdapat aspek kebaikan 
pada manusia, maka selain hubungan dengan Allah Swt, Islam juga sangat 
memperhatikan tentang hubungan dengan sesama manusia atau akhlak. 
Abudin Nata (1996: 147) mengatakan dalam bukunya bahwa ruang lingkup 
akhlak yaitu mulai dari akhlak terhadap Allah, akhlak terhadap sesama, 
sampai akhlak terhadap lingkungan. Kemudian Amru Khalid (2002: 23) 
mengatakan pula dalam bukunya bahwa tidak ada rahmat bagi seluruh alam 
kecuali dengan akhlak. 
Salah satu tujuan risalah Islam ialah menyempurnakan kemuliaan-
kemuliaan akhlak. Akhlak dalam Islam mulai dari akhlak yang berkaitan 
dengan diri pribadi, keluarga, sanak famili, tetangga, masyarakat, lalu akhlak 
yang berkaitan dengan flora dan fauna hingga akhlak yang berkaitan dengan 
alam yang luas ini, dan di atas semua akhlak yang berkaitan dengan hubungan 
manusia kepada Allah. (Muhammad Alim, 2011: 148) 
Allah SWT berfirman dalam QS. Al Furqan ayat 63:  
 ٓدَابِعَوٓٱ ٓحَزل َٓمِٓهٓٱَٓهيَِذلٓ َٓميَٓنى شَٓىلَعٓٱَٓ  ل ٓرِٓضٓ َٓىه ٓوآاَِذإَوٓ ٓم َهبَطاَخٓ
ٓٱ ل َٓجَٓنى لِهٓ ٓاى لَاقٓ َٓلَس ٓمآ 
Artinya: Dan hamba-hamba Tuhan Yang Maha Penyayang itu (ialah) orang-
orang yang berjalan di atas bumi dengan rendah hati dan apabila orang-orang 
jahil menyapa mereka, mereka mengucapkan kata-kata yang baik. (Depag RI, 
1997: 366)  
 Melalui firman Allah SWT dalam QS. Al Furqan tersebut semakin 
terlihat bahwa akhlak dalam Islam merupakan hal sangat penting bahkan 
 
 
diwajibkan. Sesama hamba Allah SWT diperintahkan untuk saling bersikap 
rendah hati dan saling mengucapkan kata-kata yang baik. Setiap manusia 
harus memiliki sikap tersebut dalam dirinya sebab kedua sikap yang 
disebutkan di atas merupakan bagian dari akhlak yang baik. 
 Selain dalam ayat Al Qur‟an yang disebutkan di atas, dalam suatu 
hadis juga disebutkan bahwa karena akhlaklah Nabi Muhammad SAW diutus, 
Nabi Muhammad SAW bersabda: 
َ .م.صَللهاَلوسرَلاقَ :لاقَ ونعَللهاَيضرَ ةريرىَبياَنعَ مِّ تَ ِلَِ  ت ثِع بَ ا  نَِّإ
َِق ل  خ  لِاَ ِمرا  ك مَ)دحاَهاور(َ
Artinya: Dari Abu Hurairah r.a berkata: Rasulullah SAW bersabda: 
Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan kemuliaan 
akhlak. (HR. Ahmad) (Muhammad Alim, 2011:22). 
 Meskipun sudah disebut maksum yang artinya terpelihara dari dosa, 
namun Rasulullah masih diutus untuk menyempurnakan kemuliaan akhlak, 
maka sudah semestinya sebagai umat Rasulullah SAW, setiap manusia harus 
turut pula memuliakan akhlak masing-masing.  
Menurut M. Ali Hasan dalam Rosihan Anwar (2010: 20), dalam Islam 
sendiri, dasar atau alat pengukur yang menyatakan bahwa sifat seseorang itu 
baik atau buruk adalah Al Qur‟an dan As Sunnah. Segala sesuatu yang baik 
menurut Al Qur‟an dan As Sunnah, itulah yang baik untuk dijadikan 
 
 
pegangan dalam kehidupan sehari-hari. Sebaliknya, segala sesuatu yang buruk 
menurut Al Qur‟an dan As Sunnah, berarti tidak baik dan harus dijauhi.  
Para sahabat Rasul, diceritakan dalam Nur Hidayat (2015: 150) pernah 
bertanya pada istri Rasulullah SAW perihal akhlak Rasulullah, yakni Aisyah 
r.a  yang dipandang lebih mengetahui akhlak Rasul dalam kehidupan sehari-
hari, Aisyah r.a menjawab:  
لعَبينلاَقلخَنعَاهنعَللهاَيضرَةشئاعَينمؤلماَمأَت لئ سَ،ملسلاوَةلصلاَوي
:تلاقف”نآرقلاَوقلخَناك”َ(ملسمَهاور).  
Artinya: „Aisyah r.a ditanyai tentang akhlak Nabi SAW, maka „Aisyah r.a 
berkata: Akhlak Rasulullah adalah Al Qur‟an. (HR. Muslim) 
 Maksud perkataan Aisyah adalah segala tingkah laku dan tindakan 
Rasulullah SAW, baik yang zahir maupun yang batin senantiasa mengikuti 
petunjuk dari Al Qur‟an. Al Qur‟an selalu mengajarkan umat Islam untuk 
berbuat baik dan menjauhi segala perbuatan yang buruk. Ukuran baik dan 
buruk ini ditentukan oleh Al Qur‟an. Rasulullah juga diibaratkan sebagai Al 
Qur‟an yang berjalan, demikian kata para sahabat Nabi, dan mengikuti sunnah 
berarti mengikuti cara Rasulullah bersikap, bertindak, berpikir, dan 
memutuskan (Aminuddin, dkk., 2006: 96). 
 Maka dari beberapa penjelasan di atas, dapat diketahui bahwa untuk 
memiliki akhlak yang baik setiap manusia harus meneladani Rasulullah SAW 
yang kesehariannya dalam bersikap, bertindak, berpikir, dan memutuskan 
 
 
selalu mengikuti apa yang ada dalam Al Qur‟an dan As Sunnah. Terutama 
pada akhir zaman yang sangat maju sekarang ini di mana keseharian banyak 
orang selalu didampingi oleh media elektronik dan media sosial, supaya 
hubungan dengan Allah SWT dan sesama manusia tetap berjalan dengan baik 
dan selaras maka sejak dini harus ditanamkan serta ditumbuhkan akhlak yang 
baik dalam diri setiap manusia yang sesuaidenganpetunjuk Al Qur‟an dan As 
Sunnah. 
 Setelah akhlak, yang masih sangat berkaitan dengan hubungan 
terhadap Allah SWT dan hubungan dengan sesama makhluk adalah adab. 
Nada (2007: 3) berkata dalam bukunya, bahwasannya seorang muslim harus 
beradab kepada Allah SWT dengan adab Islami. Yakni, dengan melaksanakan 
seluruh perintah-Nya, baik yang wajib maupun sunnah, dan meninggalkan 
seluruh larangan-Nya, baik haram maupun makruh. 
Seperti pada penjelasan di atas, setiap diri manusia harus dilatih 
memiliki adab yang baik. Baik adab kepada Allah SWT maupun adab 
terhadap sesama; semisal ketika sedang beribadah, ketika sedang ataupun 
tidak sedang bersama dengan orang lain, manusia tetap harus menunjukkan 
adab yang baik. Bahkan terhadap diri sendiri manusia juga harus memiliki 
adab yang baik. 
 Pada era globalisasi seperti sekarang ini, adab sudah seharusnya 
menjadi hal yang selalu diingat dan diaplikasikan dalam kehidupan sehari-
 
 
hari. Adab harus dilestarikan karena segala sesuatu yang dilakukan oleh 
ummat manusia selalu membutuhkan adab. Selain itu, dalam kitab Riyadhus 
Shalihin yang ditulis kembali oleh Syaikh Muhammad Al Utsaimin (2005: 
726) dan diterjemahkan oleh Munirul Abidin, Imam Nawawi membuat sebuah 
bab yang berjudul “Perintah menjaga Sunnah dan Adab Rasul”, yang 
dimaksudkan dengan sunnah dan adab Rasul yaitu jalan yang ditempuh beliau 
dalam beribadah, berakhlak, dan bergaul, yang terdiri dari perkataan, 
perbuatan, dan ketetapannya. Sehingga semakin jelas bahwa menjaga sunnah 
dan adab Rasul merupakan perintah yang semestinya dijalankan oleh umat 
Islam. 
Ada berbagai bentuk adab yang harus dipelajari oleh umat manusia, 
salah satunya adalah tentang adab ketika sedang berada di jalan umum. Di 
jalan umum, seseorang dapat bertemu siapa saja, sedangkan dalam Islam 
dianjurkan untuk selalu menunjukkan sikap baik terhadap sesama, baik yang 
dikenal maupun yang tidak dikenal. Sebagaimana dikatakan oleh Nada (2007: 
58) dalam bukunya, bahwa hendaknya seorang muslim mengucapkan salam 
kepada saudaranya ketika bertemu dan membalas salamnya jika ia 
mengucapkannya terlebih dahulu. 
Rasulullah SAW mengajarkan cara berjalan yang baik terhadap 
umatnya. Diceritakan oleh Imam Tirmidzi dalam kitabnya Asy Syamail Al 
Muhammadiyyah yang diterjemahkan oleh Abd Mujib el Zayyad, dkk. (2007: 
132), ketika berjalan, wajah Rasulullah SAW bersinar dan langkah kakinya 
 
 
cepat seolah-olah bumi terlipat. Langkah kaki Rasul tidak diseret ketika 
berjalan, diceritakan bahwa Rasul mengangkat kakinya ketika berjalan seolah-
olah sedang berjalan di tanah yang landai. Jadi, sebagai umat Rasulullah SAW 
tentunya umat muslim juga harus meniru cara berjalan Rasulullah SAW 
dengan tidak berjalan terlalu lambat atau dengan langkah kaki yang diseret.  
Adab di jalan umum tentunya tidak hanya sekedar tentang seseorang 
yang berjalan kaki, namun juga termasuk ketika menggunakan kendaraan di 
jalan umum. Di era modern ini banyak orang telah menggunakan kendaraan 
sebagai alat transportasi, baik kendaraan umum maupun kendaraan pribadi. 
Setiap tahun jumlah kendaraan yang ada di Indonesia selalu bertambah, 
menurut Kepala Korps Polisi Lalu Lintas (Kakorlantas) Polri Irjen Pol Agung 
Budi Maryoto, populasi kendaraan yang ada di seluruh bagian Nusantara 
mencapai 124.348.224 unit. Data itu didapat dari pendaftaran registrasi 
kendaraan terhitung sampai Juli 2016. Setiap tahun dikatakan pertumbuhan 
kendaraan enam juta unit per tahun (Kompas Otomotif, Sabtu, 20 Agustus 
2016). 
 Dengan semakin banyak digunakannya kendaraan seharusnya 
semakin diterapkan pula adab-adab ketika menggunakan kendaraan, terutama 
sebagai umat Islam yang sedikit banyak telah mengetahui ajaran Islam. 
Namun, ternyata tidak sedikit hal-hal yang terjadi, yang kurang sesuai dengan 
adab-adab berkendara yang Islami. 
 
 
Sebagai contoh kecil, kampus IAIN Surakarta adalah institusi yang 
berbasis pada keagamaan Islam. Tentu saja pada setiap fakultas dan jurusan 
telah ditanamkan dan diajarkan mengenai agama Islam, terutama pada 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan (FITK), khususnya jurusan Pendidikan 
Agama Islam. Agama Islam sendiri tidak hanya soal ibadah, namun juga 
mencakup semua aspek kehidupan yaitu muamalah atau cara berinteraksi 
dengan orang lain. Sebagai mahasiswa yang sedikit atau banyak sudah 
mengenyam pendidikan tentang agama Islam, seharusnya mengetahui seperti 
apa adab yang baik ketika berada di jalan umum terlebih saat menggunakan 
kendaraan.  
Namun ternyata yang terjadi kurang sesuai dengan harapan, yakni 
masih ada beberapa mahasiswa yang kurang menerapkan adab pengendara 
yang baik dan Islami. Sebagai contoh kecil, masih banyak mahasiswa di 
kampus IAIN Surakarta yang menerobos keluar kampus tanpa cek STNK 
padahal petugas cek STNK sudah menunggu, masih ada pula mahasiswa yang 
menerobos antrian cek STNK ketika akan keluar dari kampus.  
Sebagai contoh lain ketika di dalam kampus, masih ada mahasiswa 
yang kurang berhati-hati dalam berkendara dengan menggunakan kecepatan 
yang dinilai tinggi untuk ukuran lebar jalan kampus yang terbatas. Ada pula 
mahasiswa yang menerobos jalur yang sudah jelas bertanda searah. Selain 
pelanggaran yang ditemui di dalam kampus, ada pula pelanggaran yang 
 
 
ditemui di luar kampus seperti menerobos lampu dan rambu lalu lintas 
(Observasi, September 2016). 
Selain contoh di atas, sering terjadi pula kecelakaan lalu lintas. 
Diberitakan oleh Muhajir Arifin melalui Detik News, pada tanggal 5 
November 2016 pukul 11.30 WIB lalu terjadi kecelakaan mobil Avanza yang 
ditumpangi oleh mahasiswa pascasarjana Fakultas Psikologi UGM 
Yogyakarta. Kecelakaan yang terjadi di Kabupaten Pasuruan saat perjalanan 
dari kawasan wisata Bromo tersebut memakan dua korban meninggal dan 
enam korban terluka.   
Kemudian diberitakan pula melalui Liputan6.com, seorang wanita 
pengendara sepeda motor yang meninggal ditabrak mobil di Tebet. Menurut 
data Korlantas Polri, kecelakaan lalu lintas masih menjadi penyumbang utama 
angka kematian terbesar di Indonesia, setiap harinya rata-rata angka 
kecelakaan lalu lintas mencapai 70-80 kematian. Penyebab berbagai 
kecelakaan tersebut tentu berhubungan dengan adab berkendara, bisa jadi 
dikarenakan salah satu pihak yang terlibat kecelakaan kurang menerapkan 
adab sebagai pengendara yang baik. Oleh karena itu. adab berkendara 
sangatlah penting untuk ditanamkan dan ditumbuhkan dalam diri setiap 
manusia. 
Berangkat dari uraian di atas, penulis tertarik untuk melihat dan 
mengetahui lebih jauh seberapa baik adab berkendara mahasiswa IAIN 
 
 
Surakarta sebagai perguruan tinggi yang berbasis keagamaan Islam, 
khususnya pada Fakultas Ilmu Tarbiyah dan keguruan (FITK), jurusan 
Pendidikan Agama Islam (PAI). Maka, dari latar belakang di atas, penulis 
bermaksud untuk mengangkat judul: “Adab Berkendara Mahasiswa Jurusan 
Pendidikan Agama Islam (PAI) Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan (FITK) 
IAIN Surakarta.” 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasikan 
beberapa masalah, yakni sebagai berikut: 
1. Masih ada mahasiswa IAIN Surakarta yang melanggar peraturan di 
dalam kampus. 
2. Masih ada mahasiswa yang kurang menerapkan adab sebagai 
pengendara yang baik. 
C. Pembatasan Masalah 
Dengan adanya identifikasi masalah di atas, maka perlu adanya 
pembatasan masalah. Pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah adab 
berkendara mahasiswa jurusan PAI-FITK IAIN Surakarta angkatan 2014 yang 
memiliki kendaraan bermotor. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan 
rumusan masalah sebagai berikut: 
 
 
Bagaimana adab berkendara mahasiswa PAI angkatan 2014 Fakultas 
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Surakarta? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian dapat 
dirumuskan sebagai berikut: 
Untuk mengetahui adab berkendara mahasiswa PAI angkatan 2014 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Surakarta. 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua pihak 
baik secara teoritis maupun praktis. 
1. Secara Teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan 
pertimbangan untuk menambah pengetahuan dan wawasan, 
khususnya bagi penulis dan pembaca pada umumnya tentang adab 
berkendara. 
b. Sebagai dasar pijakan penelitian selanjutnya 
2. Secara Praktis 
a. Bagi mahasiswa IAIN Surakarta, diharapkan penelitian ini dapat 
mendorong para mahasiswa untuk lebih memperhatikan dan 
menerapkan adab berkendara yang baik dan islami dalam 
kehidupan sehari-hari. 
 
 
b. Bagi IAIN Surakarta, karya ilmiah ini diharapkan dapat menjadi 
bahan dalam jurnal ilmiah dalam kategori hasil karya mahasiswa. 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Adab Berkendara 
a. Pengertian Adab Berkendara 
Menurut G.E. Von Grunebaum dalam Abd. Haris (2010: 62) 
kata adab sudah dikenal dalam bahasa Arab sejak zaman sebelum 
Islam, tetapi istilah adab ini mempunyai makna yang berubah-ubah 
sesuai dengan konteks yang meliputi. Al Jurjani dalam Abd. Haris 
juga memberi batasan bahwa adab merupakan pengetahuan yang dapat 
menjauhkan seseorang yang beradab dari kesalahan-kesalahan.  
Adab juga berarti disiplin tubuh, jiwa dan ruh, disiplin yang 
menegaskan pengenalan dan pengakuan tempat yang tepat dalam 
hubungannya dengan kemampuan dan potensi jasmaniah, intelektual 
dan ruhaniah; pengenalan dan pengakuan akan kenyataan bahwa ilmu 
dan wujud ditata secara hierarkis dengan berbagai tingkat (maratib) 
dan derajatnya (darajat). Adab adalah pencerminan kearifan, dalam 
hubungannya dengan masyarakat, adab adalah tatanan adil yang ada di 
dalamnya (Al Attas, 1980: 54). 
Selain itu, John L. Esposito dalam Abd. Haris (2010: 63) juga 
mengatakan bahwa adab adalah refleksi ideal-ideal mulia yang harus 
 
 
menginformasikan praktik keahlian sebagai negarawan, dokter, 
usahawan, dan kegiatan penting lainnya kepada masyarakat. 
Pada “Kamus Bahasa Indonesia untuk Pelajar”, disebutkan 
bahwa adab berarti kesopanan, budi pekerti; akhlak (Meity Taqdir, 
dkk., 2011: 4). Adab juga berarti sopan, kesopanan, kehalusan dan 
kebaikan budi pekerti atau tingkah laku (Pusat Bahasa Departemen 
Pendidikan Nasional, 2007: 6). 
Selain itu, dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adab juga 
diartikan sebagai kehalusan dan kebaikan budi pekerti, kesopanan atau 
akhlak (Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, 2002: 6).  
Kemudian kata berkendara, berasal dari kata dasar kendara, 
diberi tambahan ber- menjadi berkendara yang kemudian artinya 
menjadi duduk di atas sesuatu yang dinaiki (Meity Taqdir, dkk., 2011: 
226). Pada Kamus Umum Bahasa Indonesia (Departemen Pendidikan 
Nasional, 2007: 563), berkendara diartikan dengan duduk di atas 
kenaikan, atau memakai kendaraan. Sedangkan pada Kamus Besar 
Bahasa Indonesia (KBBI, 2002: 543), berkendara diartikan dengan 
duduk di atas sesuatu yang dinaiki, atau ditunggangi.  
Maka dari berbagai pengertian di atas, dapat disimpulkan 
bahwa pengertian adab berkendara adalah etika, akhlak atau 
kesopanan seseorang ketika sedang menaiki atau memakai kendaraan. 
 
 
Kendaraan yang dimaksudkan disini adalah kendaraan yang bermesin 
atau bermotor, seperti; sepeda motor, mobil, dan lain-lain. 
b. Macam-macam Adab 
Hamka dalam  Abd. Haris (2010: 64-65) membagi adab 
menjadi dua bagian:  
1) Adab di luar 
Adab di luar atau dalam istilah lain menurut Hamka di sebut 
dengan etiket. Etiket sendiri berarti “tata cara atau adat atau 
sopan santun, dan sebagainya, di masyarakat beradab dalam 
memelihara hubungan baik antara sesama manusia.” 
Adab di luar atau etiket menurut Hamka adalah kesopanan 
pergaulan, menjaga yang salah pada pandangan orang. Adab di 
luar berubah menurut perubahan tempat dan bertukar menurut 
pertukaran zaman, termasuk kepada hukum adat istiadat, rasam 
basi, dan lain-lain.  
Hamka melihat adab di luar atau kesopanan gerak lahir 
bukan pada hal-hal yang bersifat fisik, Hamka berkata: 
“Menurut pertimbangan kita, kesopanan gerak lahir, sampai 
kepada aturan kediaman, bentuk rumah, gonjong Minangkabau, 
pendopo orang Jawa dan lain-lain. Demikian juga makanan, 
pedas orang Padang, gulai ikan kayu orang Aceh, telur belalang 
orang Makassar, sambal palut orang Bengkulu, sambal 
bertumbuk orang Mandailing, dan sambal petis orang Jawa.” 
 
Hamka memandang perlu untuk menghormati adat yang 
berlaku di masing-masing tempat atau daerah, Hamka 
 
 
mengatakan bahwa semuanya tidak boleh dicela, direndahkan, 
kalau belum diketahui, karena semuanya hanyalah gambaran 
daripada kemajuan yang telah mereka peroleh. 
2) Adab di dalam 
Adab di dalam atau kesopanan batin menurut Hamka adalah 
sumber kesopanan lahir, dalam hal hal ini Hamka mengatakan 
bahwa kesopanan batin adalah tempat timbul kesopanan lahir. 
Orang yang menjaga ini, di mana saja duduknya, kemana saja 
perginya, tidaklah akan terbuang sia-sia dan canggung karena di 
dalam perkara kesopanan batin, samalah perasaan manusia 
semuanya. Ini berarti Hamka menyatakan ada nilai yang 
universal dalam kesopaanan batin itu.  
Kesopanan batin yang dimaksud oleh Hamka di atas, tentu 
berbeda dengan kesopanan lahir. Kalau kesopanan lahir itu yang 
dimaksud dengan etiket, tetapi tampaknya yang dimaksud 
dengan kesopanan batin adalah etika yang tentunya berbeda 
dengan etiket.  Etika dan etiket tampaknya mempunyai 
persamaan-persamaan dan perbedaan-perbedaan. Dari sisi 
persamaan, pertama, keduanya menyangkut perilaku manusia. 
Kedua, keduanya sama-sama mengatur perilaku manusia secara 
normative, yaitu member norma bagi perilaku manusia dan 
dengan demikian menyatakan apa yang harus dilakukan (Suwito 
dalam Abd. Haris, 2010: 66) 
 
 
Sedangkan perbedaan antara etika dan etiket adalah sebagai 
mana yang dikatakan oleh K. Bertens dalam Abd. Haris (2010: 
66) berikut: Pertama, etiket menyangkut cara suatu perbuatan 
yang harus dilaksanakan oleh manusia. Sedangkan etika tidak 
terbatas pada cara dilakukannya suatu perbuatan, etika memberi 
norma tentang perbuatan itu sendiri. Kedua, etiket hanya berlaku 
dalam pergaulan. Sedangkan etika selalu berlaku, kapan saja dan 
di mana saja. Ketiga, etiket bersifat relatif, sedangkan etika jauh 
lebih absolute. Keempat, etiket melihat manusia dari segi 
lahiriahnya saja, tetapi etika menyangkut penilaian terhadap 
manusia dari segi dalam.  
Kesopanan batin atau etika ini merupakan dimensi dalam 
manusia, dan menentukan nilai seseorang, sebagaimana 
penegasan Hamka sendiri. Hamka mengatakan (dalam Abd. 
Haris, 2010: 67): 
”Kalau kesopanan batin suci, hati bersih, niat bagus, tidak 
hendak menipu sesama manusia, akan baiklah segenap buahnya 
bagi segenap masyarakat. Tidaklah akan canggung kemana dia 
pergi walau ke Bugis, ke Makassar, ke Ambon, ke Ternate, ke 
Jawa, ke Madura, ke Aceh, ke Minangkabau, bahkan ke sudut 
dunia yang mana sekalipun.” 
 
Kesopanan batin atau etika inilah yang kemudian menurut 
Hamka akan menjadi faktor penentu apakah akan diperhitungkan 
atau tidak, dihormati orang atau tidak. Hamka mengatakan: 
“Kalau ini tidak diperhatikan, walaupun tiga lapis ikat 
kepalanya, tiga kisar letak kerisnya, tiga patah liuk pinggangnya, 
 
 
tiga baris susunan gelarnya. Walaupun dia keturunan Sang 
Sapurba dari Bukit Siguntang Mahameru, keturunan Datuk 
Perpatih nan Sebatang dan datuk Katemenggungan, atau Seri 
Maharaja Aditiawarman, tidaklah akan berfaedah hidupnya, 
masuknya tidaklah akan menjadi laba, keluarnya tidaklah akan 
membawa rugi.” 
 
Adab di dalam atau kesopanan batin atau etika oleh Hamka 
dibagi menjadi dua, yaitu adab sesama makhluk dan adab kepada 
sang Khalik. 
a) Adab Sesama Makhluk 
Hamka dalam Abd. Haris (2010: 67) membahas tentang 
adab  terhadap sesama makhluk ini dengan mengemukakan 
tiga sifat asli yang ada pada diri manusia dalam rangka 
untuk penyempurnaan tabiat hewaniahnya, yaitu 
kecenderungan, marah, atau mementingkan diri sendiri. 
Selain itu, Hamka mengemukakan bahwa Tuhan 
memberikan anugerah kepada manusia dengan memberikan 
akal kepadanya. Dengan akal itulah manusia dapat mengatur 
sifat asli yang ada padanya. Jika akal dikalahkan rusaklah 
manusia itu, tetapi jika akal dapat mengaturnya dengan baik, 
maka baiklah manusia itu. 
Tetapi, Hamka menandaskan bahwa tidak cukup hanya 
dengan akal saja, karena dengan mempergunakan akal saja 
belum aka nada nilainya, melainkan dengan tuntunan Kitab 
 
 
suci dan Sunnah Nabi. Hamka member contoh adab sesama 
makhluk yang berdasar pada Islam antara lain:  
Pertama, masalah memelihara mata dan perhiasan, 
menurutnya, berdasar QS. An Nur: 30-31, orang harus 
memelihara pandangannya terhadap lain jenis, karena kalau 
tidak akan mendatangkan fitnah. 
Kedua, masalah hubungan silaturrahim. Hamka 
mengutip QS. Al Hujurat: 11-12, menurut ayat-ayat ini erat 
sekali kaitannya dengan kesopanan bermasyarakat. Segala 
yang dilarang dalam ayat-ayat itu adalah perkara-perkara 
yang selalu merusakkan masyarakat, yaitu dilarang saling 
mencela antar-golongan masyarakat, jangan member gelar 
yang jelek, jangan membuat prasangka yang buruk, dan 
dilarang membicarakan aib orang lain. 
b) Adab kepada Tuhan 
Adab kepada Tuhan, menurut Hamka adalah sikap 
mencintainya, beramal dengan ikhlas, raja’, khauf, takwa, 
syukur, tawakkal, tafakkur, dan lain-lain. Hamka 
menjelaskan satu persatu istilah-istilah itu. Raja’ misalnya, 
adalah pengharapan yang diikuti oleh pekerjaan, mengharap 
akan ridla Allah dan kasih-Nya. 
Khauf adalah takut akan ‘adzab, siksa dan kemurkaan-
Nya. Syukur ialah memuji Allah dan berterimakasih pada 
 
 
Allah atas nikmat-Nya yang tiada terhitung banyaknya, baik 
yang berupa batin maupun lahir. Tawakkal ialah bekerja 
bersungguh-sungguh mengerjakan segala macam usaha di 
dalam hidup, lalu menyerahkan keputusan buruk baik 
kepada Tuhan. Sedangkan tafakkur adalah memandang 
kebesaran Allah dan kelemahan kita sendiri (Abd. Haris, 
2010: 68-69).  
c. Faktor yang Mempengaruhi Adab 
Penanaman dasar-dasar kejiwaan yang mulia tentunya sangat 
berperan dalam pembentukan adab yang baik. Islam telah memberikan 
pedoman-pedoman pendidikan utama pada setiap jiwa anggota 
masyarakat dengan dasar-dasar kejiwaan yang mulia lagi mantap dan 
dengan pedoman-pedoman pendidikan yang abadi. Pembentukan 
kepribadian Islam tidak akan sempurna kecuali dengannya, dan tidak 
akan saling menyempurnakan kecuali dengan jalan mewujudkannya, 
dan pada saat yang sama, ia merupakan nilai-nilai manusia abadi. 
Untuk menanamkan dasar-dasar kejiwaan ini pada jiwa 
perseorangan dan kelompok, Islam telah memberikan bimbingan-
bimbingannya yang bernilai dan pesan-pesannya yang praktis agar 
pendidikan sosial menjadi lebih sempurna maknanya, sehingga 
masyarakat tumbuh berkembang atas dasar kerjasama yang produktif, 
ikatan yang kuat, sopan santun yang luhur, saling mencintai dan kritik 
 
 
diri yang konstruktif. Berikut ini adalah perihal dasar-dasar kejiwaan 
yang selalu diupayakan Islam penanamannya. 
1) Takwa 
Takwa merupakan hasil hakiki dan buah alami emosi 
keimanan yang mendalam, yang berhubungan dengan 
(perasaan) selalu diawasi Allah, takut kepada-Nya, takut 
kepada murka dan siksa-Nya, serta mengharapkan ampunan 
dan pahala daripada-Nya. Takwa sebagaimana didefinisikan 
oleh para ulama ialah Allah tidak melihatmu melakukan hal-hal 
yang dilarang oleh-Nya, dan tidak meninggalkan hal-hal yang 
diperintahkan oleh-Nya. Atau menurut sebagian ulama yang 
lain, takwa ialah takut akan siksa Allah dengan jalan beramal 
salih dan takut kepada-Nya, dalam keadaan rahasia maupun 
terang-terangan, seperti yang dijelaskan pada QS. Al Baqarah 
ayat 194 berikut (Nashih Ulwan, 1992: 2).  
َٓٓهِيَقت  م  لٱَٓعَمََٓللَّٱََٓنأٓ ا  ى  َمل  عٱَوََٓللَّٱٓ اى َقتٱَو 
Artinya: Maka seberapa dalam ketakwaan seorang hamba, juga 
akan menentukan seberapa dalam keadaan rahasia maupun 
terang-terangan.  
 
2) Ukhuwah (Persaudaraan Sesama Muslim)  
Ukhuwah adalah ikatan kejiwaan yang melahi]rkan 
perasaan yang mendalam dengan kelembutan, cinta, dan sikap 
hormat terhadap setiap orang yang sama-sama diikat dengan 
 
 
akidah Islamiah, iman, dan takwa (Nashih Ulwan, 1992: 5). 
Maka rasa ukhuwah yang benar ini akan melahirkan di dalam 
jiwa seorang muslim perasaan-perasaan mulia dan sikap positif 
untuk saling menolong satu sama lain, mementingkan orang 
lain (itsar), kasih sayang dan sikap memaafkan, sehingga akan 
melahirkan sikap atau bentuk adab yang baik pula. 
3) Kasih Sayang (Rohmah)  
Kasih sayang merupakan kelembutan hati dan kepekaan 
perasaan sayang terhadap orang lain, merasa sependeritaan, 
mengasihi mereka, dan ikut serta menghapus air mata 
kesedihan dan penderitaan mereka (Nashih Ulwan, 1992: 11). 
Kelembutan hati dan kepekaan tersebut di atas tentunya akan 
turut berperan dalam membentuk akhlak dan adab yang baik. 
4) Itsar (Mementingkan Orang Lain daripada Diri Sendiri) 
Sikap mementingkan orang lain merupakan suatu perasaan 
kejiwaan yang lebih mengutamakan orang lain daripada diri 
sendiri dalam hal kebaikandan kemaslahatan yang berguna. 
Itsar merupakan akhlak yang mulia bila ditujukan untuk 
mencari keridhaan Allah yang merupakan bagian dari dasar 
kejiwaan berdasarkan kebenaran iman dan kebersihan jiwa 
(Nashih Ulwan, 1992: 14).  
d. Jenis-jenis Kendaraan 
 
 
Kendaraan merupakan salah satu komponen sistem transportasi 
seperti halnya jalur gerak. Kendaraan dalam sistem transportasi 
termasuk ke dalam kelompok sarana. Dalam kaitannya dengan sistem 
transportasi, istilah kendaraan juga merupakan istilah yang bersifat 
umum yang dikenal kendaraan bermotor. Kendaraan ini sangat 
berbeda sifat dan namanya sesuai dengan teknologi pendorong atau 
teknologi transportasinya seperti yang dapat dilihat pada Tabel 2.1. 
Untuk mengidentifikasi karakteristik kendaraan spesifik pada Tabel 
2.1 ini, hanya kendaraan yang umum saja  yang akan dijelaskan yaitu 
sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 2.1 Nama Spesifik dari Kendaraan Menurut Teknologi 
Pendorong dan Teknologi Transportasi (Fidel Miro, 
2012: 21-22) 
 
 
No. Teknologi 
Pendorong 
Teknologi Transportasi 
 PENDORONG ALAMIAH  
1. Tenaga Manusia Jalan kaki, sepeda, perahu dayung, rakit 
becak gerobak, dan lain-lain. 
2. Tenaga Hewan Kuda, kerbau, unta, bendi, pedati, dan 
lain-lain. 
3. Tenaga Arus Air Gelondongan kayu, dan lain-lain 
 PENDORONG BUATAN  
1. Di jalan raya Sepeda motor (roda 2), becak motor, 
bemo, bajaj,  mobil penumpang (roda 
4), truk kecil, sedang, dan besar, bus 
sedang dan besar. 
2. Di jalan baja Kereta api (lokomotif dan gerbong) 
3. Di air Perahu bermesin tempel, kapal kecil 
sampai besar, baik di danau atau laut.  
4. Di udara Pesawat terbang, helikopter, pesawat 
ruang angkasa, dan lain-lain.  
Seperti halnya negara berkembang lainnya, salah satu ciri lalu 
lintas Indonesia adalah bercampurnya berbagai jenis kendaraan dalam 
ruang jalan yang sama (mixed traffic). Oleh sebab itu sistem klasifikasi 
jalan yang tepat sangat diperlukan. Menurut Manual Kapasitas Jalan 
Indonesia, MKJI (1997) kendaraan diklasifikasikan menjadi beberapa  
jenis sebagaimana tertera pada Tabel 2.2. Terlihat bahwa untuk jalan 
antar-kota kendaraan berat dibagi lebih lanjut menjadi medium heavy 
vehicle, truk besar dan bus besar. Hal ini dikarenakan ketiga sub jenis 
kendaraan berat tersebut memiliki perbedaan kinerja yang nyata bila 
beroperasi di jalan antar-kota yang memiliki medan yang sulit baik 
secara horizontal maupun vertical. Sebagai catatan kendaraan tidak 
bermotor menurut MKJI tidak diperhitungkan dalam arus, tapi 
merupakan elemen pereduksi kapasitas. Berikut ini adalah tabel 
 
 
klasifikasi kendaraan menurut Manual Kapasitan Jalan Indonesia 
(MKJI). 
Tabel 2.2 Klasifikasi kendaraan menurut Manual Kapasitas 
Jalan Indonesia, MKJI (dalam Leksmono S. Putranto, 2013: 28-29). 
Jalan Kota Jalan  
Antar-Kota 
Keterangan 
 
 
Kendaraan ringan 
 Kendaraan bermotor roda 
4 berjarak gandar 2-3 m, 
meliputi kendaraan 
penumpang, oplet, bus 
mikro, pick-up, dan truk 
mikro pada sistem 
klasifikasi Bina Marga. 
  
 
Medium Heavy 
Vehicle 
Kendaraan bermotor 
berjarak gandar 3,5-5 m, 
meliputi bus kecil truk 2 
gandar beroda 6 pada 
sistem sistem klasifikasi 
Bina marga 
Kendaraan berat 
Truk Besar 
Truk tiga gandar dan truk 
gandeng dengan jarak 
gandar pertama kegandar 
ke 2 < 3,5 m. 
 Bus Besar Bus 2 atau 3 gandar 
berjarak antar gandar 5-6 
m. 
 
 
Sepeda Motor 
 Sepeda motor beroda 2 
atau 3, meliputi sepeda 
motor dan kendaraan roda 
3 pada sistem klasifikasi 
Bina Marga. 
 
 
Kendaraan Tidak Bermotor 
 Kendaraan beroda 
bertenaga manusia atau 
hewan, termasuk sepeda 
becak, kereta kuda dan 
kereta dorong pada sistem 
klasifikasi Bina Marga. 
e. Adab Berkendara yang Baik 
 
 
Menurut Asy Syalhub (2007: 393) beberapa bentuk adab 
berkendara yang baik, yakni sebagai berikut: 
1) Larangan Bersikap Angkuh Ketika Berjalan 
Angkuh ketika berjalan termasuk di antara sifat-sifat tercela 
yang tumbuh dari kesombongan dan ujub terhadap diri sendiri. 
Dan di antara sifat seorang yang beriman adalah tawadhu‟ 
(rendah hati) dan al istikanah (tenang), tidak memiliki sifat al-
kibr (sombong) dan al ghathrasah (menonjolkan diri). 
Sombong adalah selendang Allah, maka barang siapa yang 
merampasnya maka Allah akan mengadzabnya. Tidak hanya 
ketika berjalan kaki, namun ketika berkendara pun sudah 
seharusnya sebagai seorang muslim untuk selalu bersikap 
tawadhu‟ dan tidak angkuh. 
2) Cara Jalan yang Terbaik dan Paling Sempurna 
Ibnu Qayyim Al Jauziyyah berkata, apabila Rasulullah 
SAW berjalan, beliau takaffa’a takaffu’an (condong ke depan). 
Beliau adalah manusia yang jalannya paling cepat, paling baik, 
dan paling tenang (Asy Syalhub, 2007: 394). Maka apabila 
merujuk pada penjelasan di atas, salah satu adab berkendara 
yang baik adalah mengendara dengan kecepatan yang wajar 
serta mengemudi dengan tenang. 
 
 
 
 
3) Pemilik Kendaraan Lebih Berhak Duduk di Bagian Depan 
Kendaraannya 
Barang siapa yang memiliki sesuatu maka ia lebih 
berhak atasnya dibanding selainnya. Dan mengendarai 
kendaraan berupa makhluk hidup atau benda mati hukumnya 
sama. Maka pemilik unta, kuda, atau mobil lebih berhak duduk 
di depan kendaraannya dan didahulukan daripada orang lain. 
Maka janganlah seseorang mengendarai kendaraan di bagian 
depan kecuali atas izin pemiliknya (Asy Syalhub, 2007: 397). 
4) Bolehnya Membonceng di Atas Kendaraan Jika Tidak 
Memberatkannya  
Di antara adab berkendara adalah dibolehkan dua atau tiga 
orang berkendara di atas satu kendaraan selama kendaraan 
tersebut mampu untuk itu. Nabi SAW membonceng sebagian 
sahabat beliau, seperti Muadz, Usamah, dan Al Fadhl. 
Demikian pula beliau membonceng „Abdullah bin Ja‟far dan 
Al Hasan atau Al Husain secara bersamaan dan juga selain 
mereka, mudah-mudahan Allah meridhai mereka semua. 
Dalam hal ini disebutkan bahwa membebani kendaraan yang ia 
tidak mampu termasuk perbuatan zhalim, bahkan bisa 
membinasakannya. Dan dalam hal ini terdapat isyarat untuk 
mengetahui sesuatu berdasarkan perasaan, bahwa membebani 
kendaraan di luar kemampuannya dan melebihi beban yang 
 
 
telah ditetapkan oleh pembuatnya bisa membahayakan 
kendaraan tersebut dan menyebabkan kerusakan (Asy Syalhub, 
2007: 397).  
Kemudian dalam Al Ausyan (2015: 267) disebutkan pula 
adab berkendara yang baik yaitu: 
1) Berjalan dengan tidak menoleh (ke sana-sini) dan 
tidak berjalan limbung. Tidak hanya ketika berjalan, 
ketika berkendara pun harus demikian, yakni tidak 
menoleh kesana-kemari tanpa hati-hati, dan harus 
berjalan serta berkendara dengan mantab, artinya 
tidak membahayakan diri sendiri dan orang lain. 
2) Tidak mengebut ketika berkendara di jalanan yang 
ramai dengan orang-orang yang berjalan lalu-lalang, 
dan hendaklah berusaha melonggarkan jalan bagi 
manusia, serta memberikan kesempatan mereka 
untuk melintas. Semua ini adalah bentuk saling 
tolong menolong dalam kebaikan (Al Ausyan, 2015: 
272)  
Maka, dari berbagai penjelasan di atas dapat 
disimpulkan bahwa adab berkendara yang baik antara 
lain sebagai berikut: 
 
 
1) Bersikap rendah hati ketika berkendara, artinya tidak 
merasa lebih unggul daripada pengendara lain. 
2) Berkendara dengan kecepatan yang normal, tidak 
terlalu cepat dan tidak terlalu lambat. 
3) Pemilik kendaraan lebih berhak mengendarai 
kendaraan yang dimiliki. 
4) Mementingkan keselamatan bersama, tidak hanya 
keselamatan diri sendiri. 
5) Tidak melebihi batas muatan kendaraan. 
6) Berkendara dengan tenang dan tidak membahayakan 
pengendara lain 
f. Undang-undang Republik Indonesia Tentang Lalu Lintas 
dan Angkutan Jalan 
Pada Undang-undang No. 22 Tahun 2009 tentang Lalu 
Lintas dan Angkutan Jalan, Bab VIII pasal 47 disebutkan 
mengenai jenis-jenis kendaraan. Kendaraan terdiri dari dua jenis, 
yakni kendaraan bermotor dan kendaraan tidak bermotor. 
Kendaraan bermotor sebagaimana dikelompokkan berdasarkan 
jenis, yakni; sepeda motor, mobil, mobil penumpang, mobil bus, 
mobil barang, dan kendaraan khusus. Kemudian kendaraan 
bermotor dikelompokkan berdasarkan fungsi, yaitu kendaraan 
bermotor perseorangan dan kendaraan bermotor umum. 
Sedangkan yang dimaksud dengan kendaraan tidak bermotor 
 
 
adalah kendaraan yang digerakkan oleh tenaga orang dan 
kendaraan yang digerakkan oleh tenaga hewan. 
Pada pasal 48 dijelaskan bahwa kendaraan bermotor 
yang dioperasikan di jalan harus memenuhi persyaratan teknis 
dan laik jalan. Persyaratan teknis di sini terdiri atas; 
1) Susunan; 
2) Perlengkapan; 
3) Ukuran; 
4) Karoseri; 
5) Rancangan teknis kendaraan sesuai dengan 
peruntukannya; 
6) Pemuatan; 
7) Penggunaan; 
8) Penggandengan kendaraan bermotor, dan/ atau 
9) Penempelan Kendaraan Bermotor 
Sedangkan persyaratan laik jalan ditentukan oleh kinerja 
minimal kendaraan bermotor yang diukur sekurang-kurangnya 
terdiri atas; 
1) Emisi gas buang; 
2) Kebisingan suara; 
3) Efisiensi sistem rem utama; 
4) Efisiensi sitem rem parkir; 
5) Kincup roda depan; 
 
 
6) Suara klakson 
7) Daya pancar dan arah sinar lampu utama; 
8) Radius putar; 
9) Akurasi alat penunjuk kecepatan; 
10) Kesesuaian daya mesin penggerak terhadap berat 
kendaraan. (Undang-undang No. 22 Tahun 2009 
tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan: 26-28) 
Kemudian selanjutnya dalam pasal 64 disebutkan bahwa 
kendaraan bermotor wajib diregistrasikan. Registrasi yang 
dimaksudkan meliputi hal-hal sebagai berikut: 
1) Registrasi kendaraan bermotor baru 
2) Registrasi perubahan identitas kendaraan bermotor 
dan pemilik  
3) Registrasi perpanjangan kendaraan bermotor, dan/ 
atau 
4) Registrasi pengesahan kendaraan bermotor. 
Registrasi yang dimaksudkan di atas memiliki tujuan-
tujuan, yaitu sebagai berikut:  
1) Tertib administrasi 
2) Pengendalian dan pengawasan kendaraan bermotor 
yang dioperasikan di Indonesia 
 
 
3) Mempermudah penyidikan pelanggaran dan/ atau 
kejahatan 
4) Perencanaan, operasional manajemen dan rekayasa 
lalu lintas dan angkutan jalan 
5) Perencanaan pembangunan nasional. (Undang-
undang No. 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan 
Angkutan Jalan: 36) 
Selanjutnya, pada Bab VIII tentang pengemudi. Bagian 
pertama yaitu mengenai Surat Izin Mengemudi (SIM), pada 
pasal 77 ayat 1, dijelaskan bahwa setiap orang yang 
mengemudikan kendaraan bermotor di jalan wajib memiliki 
Surat Izin Mengemudi sesuai dengan jenis kendaraan bermotor 
yang dikemudikan. Surat Izin Mengemudi sebagaimana 
dimaksudkan pada ayat 1, terdiri atas dua jenis yaitu Surat Izin 
Mengemudi kendaraan bermotor perseorangan dan Surat Izin 
Mengemudi kendaraan bermotor umum. Untuk mendapatkan 
Surat Izin mengemudi, calon pengemudi harus memiliki 
kompetensi mengemudi yang dapat diperoleh melalui 
pendidikan dan pelatihan atau belajar sendiri. Untuk 
mendapatkan SIM, setiap orang harus memenuhi persyaratan 
usia, administratif, kesehatan, dan lulus ujian. (Undang-
 
 
undang No. 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan 
Jalan: 42-43) 
Selain itu, dalam bagian Tata Cara Berlalulintas, 
Ketertiban dan keselamatan, pada pasal 105 disebutkan bahwa 
setiap orang yang menggunakan jalan wajib berperilaku tertib 
dan mencegah hal-hal yang dapat merintangi, membahayakan 
keamanan dan keselamatan lalu lintas dan angkutan jalan yang 
dapat menimbulkan kerusakan jalan. Dilanjutkan dalam pasal 
106, bahwa: 
1) Setiap orang yang mengemudikan kendaraan 
bermotor di jalan wajib mengemudian kendaraannya 
dengan wajar dan penuh konsentrasi. 
2) Setiap orang yang mengemudikan kendaraan 
bermotor di jalan wajib mengutamakan keselamatan 
pejalan kaki dan pesepeda. 
3) Setiap orang yang mengemudikan kendaraan 
bermotor di jalan wajib mematuhi ketentuan tentang 
persyaratan teknis dan laik jalan. 
4) Setiap orang yang mengemudikan kendaraan 
bermotor di jalan wajib mematuhi ketentuan:  
a) rambu perintah atau rambu larangan,  
b) marka jalan,  
 
 
c) alat pemberi isyarat lalu lintas,  
d) gerakan lalu lintas,  
e) berhenti dan par  kir,  
f) peringatan dengan bunyi dan sinar,  
g) kecepatan maksimal atau minimal, dan  
h) tata cara penggandengan dan penempelan dengan 
kendaraan lain. 
5) Pada saat diadakan pemeriksaan kendaraan bermotor 
di jalan, setiap orang yang mengemudikan kendaraan 
bermotor wajib menunjukkan: 
a) Surat Tanda Nomor Kendaraan Bermotor atau 
Surat Tanda Coba Kendaraan Bermotor 
b) Surat Izin Mengemudi 
c) Bukti lulus ujian berkala, dan / atau 
d) Tanda bukti lain yang sah 
6) Setiap orang yang mengemudikan kendaraan 
bermotor beroda empat atau lebih di jalan dan 
penumpang yang duduk disampingnya wajib 
mengenakan sabuk keselamatan. 
7) Setiap orang yang mengemudikan sepeda motor dan 
penumpang sepeda motor wajib mengenakan helm 
yang memenuhi Standar Nasional Indonesia.  
 
 
8) Setiap orang yang mengemudikan sepeda motor 
tanpa kereta samping dilarang membawa penumpang 
lebih dari 1 (satu) orang. (Undang-undang No. 22 
Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan: 
59-60) 
g. Pentingnya Memiliki Adab Berkendara yang Baik  
Dalam kitab Riyadhus Shalihin yang ditulis kembali oleh 
Syaikh Muhammad Al Utsaimin (2005: 726) dan diterjemahkan oleh 
Munirul Abidin, Imam Nawawi membuat sebuah bab yang berjudul 
“Perintah menjaga Sunnah dan Adab Rasul”. Yang dimaksudkan 
dengan sunnah adab Rasul yaitu jalan yang ditempuh beliau dalam 
beribadah, berakhlak, dan bergaul, yang terdiri dari perkataan, 
perbuatan, dan ketetapannya. Sehingga jelas bahwa menjaga sunnah 
dan adab Rasul yang tentunya adab berkendara termasuk di dalamnya 
juga merupakan perintah yang semestinya dijalankan oleh umat Islam. 
Syaikh Ali Ahmad Jurjawi (2013: 496) dalam kitabnya menjelaskan 
mengapa memiliki adab yang baik sangatlah penting, yakni sebagai 
berikut: 
1) Adab merupakan kata yang singkat, namun di dalamnya sarat 
makna, terhimpun semua perkara terpuji dan akhlakul 
karimah. 
2) Semakin seseorang memiliki adab yang baik maka akan 
semakin baik penghambaannya terhadap Allah. Demikian 
 
 
pula jika adab berkendara seseorang semakin baik, maka akan 
merasa selalu diawasi oleh Allah dan semakin taat kepada 
Allah. 
3) Adab diri lebih baik daripada adab pelajaran. Maka adab 
berkendara yang baik akan lebih baik dibandingkan dengan 
kepandaian akademik semata. 
4) Adab yang baik terhadap orang lain juga merupakan akhlak 
karimah. Karenanya, beradab baik terhadap pengguna jalan 
seperti tidak merebut haknya juga merupakan akhlak karimah. 
2. Mahasiswa 
a. Pengertian Mahasiswa 
Meity Taqdir mengatakan bahwa mahasiswa berarti orang 
yang belajar di perguruan tinggi (Meity Taqdir, dkk., 2011: 288). 
Kemudian pada Kamus Umum Bahasa Indonesia (2007:731) 
disebutkan bahwa mahasiswa adalah pelajar perguruan tinggi: studen. 
Demikian pula pada Kamus Besar Bahasa Indonesia (2002: 696), 
disebutkan bahwa mahasiswa berarti orang yang belajar di perguruan 
tinggi. Maka jelas bahwa pengertian mahasiswa adalah pelajar di 
perguruan tinggi. 
B. Hasil Kajian Penelitian 
Kajian hasil penelitian ini diambil dari skripsi sebelumnya yang ada 
relevansinya dengan judul yang peneliti angkat, diantaranya adalah: 
 
 
1. Skripsi Anisah Wahyu Hidayat, Mahasiswa IAIN Surakarta, dengan 
judul “Tingkat Kesadaran Menuntut Ilmu Pada Remaja Muslim”. 
Skripsi ini sama-sama menggunakan Metode Penelitian Deskriptif 
Kuantitatif. 
2. Skripsi Herty Nur Aisyiyah, Mahasiswa IAIN Surakarta, dengan judul 
“Pendidikan Akhlak Pada Anak Pra Sekolah”. Skripsi ini sama-sama 
membahas mengenai akhlak atau adab. 
3. Skripsi Andriyani Kusuma Dewi, Mahasiswa IAIN Surakarta, dengan 
judul “Pengaruh Lingkungan Kos Terhadap Akhlak Remaja Usia SMA 
di Kelurahan Jetis Kabupaten Sukoharjo”. Skripsi ini juga membahas 
tentang akhlak. Hasil penelitiannya adalah, 13,01% menggambarkan 
akhlak yang buruk, 69, 92% sedang, dan 17,07% Baik. 
4. Skripsi Annas Mu‟arif, Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 
dengan judul “Busana Mahasiswa Jurusan Sejarah dan Kebudayaan 
Islam Fakultas Adab dan Ilmu Budaya Universitas Islam Negeri Sunan 
Kalijaga Yogyakarta”.  
Skripsi ini meneliti tentang mahasiswa, tepatnya busana 
mahasiswa. Skripsi ini menggunakan metode kualitatif semi kuantitatif 
dengan jenis penelitian lapangan. Hasil penelitian dari skripsi ini 
adalah, mahasiswa menggunakan berbagai mode busana yakni sebagai 
berikut; mahasiswa bermode busana fashionable syar’i berjumlah 
26%, mahasiswa bermode busana fashionable non syar’i berjumlah 
 
 
29%,  mahasiswa bermode busana apa adanya syar’i 27%, dan 
mahasiswa bermode busana apa adanya non syar’i 16%. 
 
 
C. Kerangka Berpikir 
Pendidikan merupakan hal yang sangat pokok dalam hidup. Banyak 
hal yang dapat diraih dengan menempuh pendidikan. Bahkan status sosial 
seseorang dapat dipengaruhi oleh tinggi atau rendahnya jenjang pendidikan 
yang telah dilewati. Pendidikan sendiri memiliki maksud proses penanaman 
suatu hal, peningkatan pengetahuan, akhlak, dan lain sebagainya. Pendidikan 
yang dalam bahasa Arab disebut tarbiyah ini sebenarnya memiliki cakupan 
yang lebih luas lagi. Tidak hanya tarbiyah, akan tetapi masih ada istilah lain 
yang tercakup dalam istilah pendidikan tersebut, yakni ta‟lim, tazkiyah, dan 
ta‟dib. 
Tarbiyah berasal dari tashrifan kata rabba-yurabbi-tarbiyyan-
tarbiyyatan, yang bermakna pengayoman, pemeliharaan, atau perlindungan. 
Ta‟lim berasal dari kata „allama-yu‟allimu-ta‟liiman, yang bermakna 
pengajaran. Tazkiyyah berasal dari tashrifan kata zakka-yuzakki-tazkiyyan-
tazkiyyatan yang memiliki makna pembersihan atau penyucian. Sedangkan 
yang terakhir adalah ta‟dib, berasal dari tashrifan kata addaba-yu’addibu-
ta’diban yang memiliki makna pengajaran adab, atau pengajaran disiplin yang 
disertai keteladanan. Maka sebenarnya pendidikan tidak hanya soal mendidik 
seseorang supaya bertambah pengetahuannya, akan tetapi juga harus 
 
 
memelihara dan melindungi, serta mengajari. Mengajari pun tidak hanya 
sebatas mengajari dengan teori akan tetapi juga disertai dengan memberi 
teladan yang baik. Dan melalui poin ta‟dib yang berarti pengajaran adab 
diatas maka dapat diketahui bahwa adab merupakan hal penting, serta 
pengajaran adab harus sungguh-sungguh ditanamkan dan selalu diikutsertakan 
dalam proses pendidikan.  
Adab erat kaitannya dengan akhlak. Akhlak merupakan sifat yang 
tertanam dalam jiwa yang mendorong seseorang untuk melakukan perbuatan, 
sedangkan adab merupakan tingkah laku atau etika yang dihasilkan dari 
akhlak yang dimiliki. Bahkan ada yang menganggap bahwa akhlak dan adab 
adalah sama, karena sama-sama berkaitan dengan tingkah laku dan budi 
pekerti. 
Ada banyak bentuk adab yang harus dipelajari dan diterapkan oleh 
seluruh umat manusia. Karena setiap amal yang dikerjakan manusia pasti 
memiliki adabnya tersendiri. Misalnya adab berpakaian, adab makan dan 
minum, adab kepada guru dan orang tua, adab ketika di jalan, dan juga adab 
ketika berkendara di jalan umum.  
Seperti yang diketahui, jalan umum adalah milik bersama dan 
digunakan bersama-sama, maka dari itu sebagai muslim yang baik sudah 
seharusnya ketika berkendara tidak hanya memikirkan keselamatannya 
sendiri, akan tetapi juga harus memperhatikan sekitar dan mementingkan 
keselamatan bersama. Adab berkendara sendiri tidak hanya diatur dalam Al 
Qur‟an maupuun Sunnah, adab berkendara bahkan diatur sebagai undang-
 
 
undang, yakni: Undang-Undang No. 14 Tahun 1992 tentang Lalu Lintas dan 
Angkutan Jalan. Dari sini dapat diketahui dengan baik betapa pentingnya adab 
berkendara bagi umat muslim. 
Seseorang dapat dikatakan adab berkendaranya baik ketika seseorang 
tersebut mampu menjaga dan merawat kendaraannya dengan baik, sopan 
santun terhadap pengguna jalan yang lain, memperhatikan keselamatan 
bersama, taat terhadap rambu maupun peraturan lalu lintas, dan taat terhadap 
marka jalan. Sedangkan kurangnya adab berkendara seseorang bisa jadi 
karena kurangnya ketakwaan sehingga merasa tidak ada yang mengawasi, 
kurangnya rasa peduli dan persaudaraan terhadap sesama, atau bisa jadi 
karena sedang dalam keadaan yang terburu-buru atau terdesak, bahkan bisa 
pula karena pengalaman terlalu sering dan terbiasa melihat kejadian 
pelanggaran maka seseorang tersebut menjadi beranggapan bahwa kurangnya 
adab berkendara adalah biasa. Padahal sebagai umat muslim yang baik harus 
senantiasa mengikuti apa yang telah dicontohkan oleh Nabi Muhammad SAW 
sebagai suri teladan yang baik, yang kepemimpinan dan akhlak terpujinya 
sudah dikenal di seluruh dunia. Maka, sebagai umat muslim yang taat, 
diharapkan untuk selalu beradab yang baik, baik ketika dalam keadaan sendiri 
maupun dengan orang lain. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Metode Penelitian 
Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif 
kuantitatif. Menurut Sugiyono (2005: 21), pendekatan merupakan metode 
untuk mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap obyek yang diteliti 
melalui data sampel atau populasi sebagaimana adanya, tanpa melakukan 
analisis dan membuat kesimpulan dan berlaku untuk umum. 
Sedangkan Suharsimi Arikunto (1996: 150), mengatakan bahwa 
metode penelitian adalah strategi umum yang dianut dalam pengumpulan dan 
analisa data yang diperlukan untuk menjawab persoalan yang dihadapi. 
Sehingga dalam hal ini yang dimaksud dengan metode penelitian yaitu cara-
cara yang digunakan dalam mengumpulkan data dan menganalisa data yang 
diperlukan untuk menjawab masalah yang akan diteliti.  
Kemudian metode deskriptif menurut Moh. Nazir (2001: 54) adalah 
suatu metode dalam meneliti status sekelompok manusia, suatu objek, suatu 
set kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa pada masa 
sekarang.  Sedangkan menurut Hamid Darmadi (2011: 7), penelitian 
deskriptif merupakan penelitian yang berkaitan dengan pengumpulan data 
untuk memberikan gambaran atau penegasan suatu konsep atau gejala, juga 
menjawab pertanyaan-pertanyaan sehubungan dengan suatu subjek penelitian 
 
 
pada saat ini misalnya sikap atau pendapat terhadap individu, organisasi, dan 
sebagainya. Data deskriptif pada umumnya dikumpulkan melalui suatu survei 
angket, wawancara, atau observasi. 
Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
penelitian deskriptif kuantitatif yaitu sebuah penelitian yang hanya melibatkan 
satu variabel, sehingga penelitian ini tidak akan menggunakan hipotesis atau 
dugaan sementara. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian  
Penelitian ini dilakukan di IAIN Surakarta, dengan pertimbangan 
IAIN Surakarta adalah salah satu perguruan tinggi yang berbasis 
keagamaan Islam. Sehingga penulis ingin mengetahui seperti apa adab 
berkendara mahasiswa IAIN Surakarta, khususnya jurusan PAI Fakultas 
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan (FITK). Namun, yang diteliti bukan hanya 
adab berkendara ketika di dalam kampus, melainkan penerapan adab 
berkendara mahasiswa ketika di jalan raya atau umum. 
 
 
 
 
 
 
 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dengan bertahap dapat dilihat dari tabel kegiatan di 
bawah ini:  
Tabel 3.1 Waktu Penelitian 
No. Nama  Bulan      
 Kegiatan Juni 
2015 
Juni 
2016 
Okt Nov Nov Des Jan 
201
7 
1.  Observasi 
awal 
√       
2.  Pengajuan 
Judul ke 
Kajur 
 
√ 
      
3.  Pengajuan 
Judul ke 
Pembimbing 
  
√ 
     
4.  Bab I   √ √    
5.  Bab II    √    
6.  Bab III     √   
7.  Penelitian      √  
8.  Bab IV      √ √ 
9.  Bab V      √ √ 
 
 
 
 
 
 
C. Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling 
1. Populasi Penelitian 
Populasi diartikan sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas objek 
atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya. 
Dalam penelitian ini populasinya adalah seluruh mahasiswa jurusan 
PAI Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan (FITK) IAIN Surakarta 
angkatan 2014 yang memiliki kendaraan bermotor, jumlahnya yaitu ada 
221 mahasiswa. 
2. Sampel Penelitian  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin 
mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan 
dana, tenaga dan waktu maka peneliti menggunakan sampel yang diambil 
dari populasi itu (Sugiyono, 2010: 62).  
Sampel penelitian ini adalah total dari populasi yaitu 221 Mahasiswa. 
3. Teknik Sampling 
Teknik sampling adalah merupakan teknik pengambilan sampel 
(Sugiyono, 2006:  61). Teknik Sampling penelitian ini adalah teknik 
sampling jenuh, yaitu teknik penentuan sampel bila semua anggota 
populasi digunakan sebagai sampel (Sugiyono, 2010: 68). 
 
 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan cara-cara yang dapat digunakan 
oleh peneliti dalam mengumpulkan data. Untuk mendapatkan data yang sesuai 
dengan yang diharapkan, maka diperlukan teknik untuk mendapatkan data 
yang tepat dan obyektif (Suharsimi Arikunto, 2002: 128). Dalam penelitian ini 
untuk mengumpulkan data adab berkendara mahasiswa adalah dengan 
menggunakan metode angket. 
Angket adalah sejumlah pernyataan tertulis yang digunakan untuk 
memperoleh informasi dari responden, dalam arti laporan-laporan tentang 
pribadinya atau hal-hal yang ia ketahui (Suharsimi Arikunto, 2006: 140). 
Metode ini digunakan untuk mendapatkan data adab berkendara mahasiswa 
jurusan PAI Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan (FITK) IAIN Surakarta.  
E. Instrumen Pengumpulan Data 
1. Definisi Konseptual Variabel  
Segala sesuatu yang menjadi fokus perhatian dalam suatu penelitian 
biasa disebut dengan variabel penelitian, selain itu variabel juga 
merupakan obyek penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian suatu 
penelitian (Suharsimi Arikunto, 1998:13).  
Adab berkendara adalah etika seseorang ketika sedang menaiki 
kendaraan di jalan umum.  
 
 
 
 
 
2. Definisi Operasional Variabel 
Menurut Purwanto (2007: 93-94), definisi operasional adalah 
pernyataan yang sangat jelas sehingga tidak menimbulkan 
kesalahpahaman penafsiran karena dapat diobservasikan dan dibuktikan 
perilakunya.  
Adab berkendara adalah etika seseorang ketika sedang menaiki atau 
menggunakan kendaraan. Etika di sini mencakup beberapa hal, yaitu: 
kepedulian terhadap kendaraan, tingkah laku ketika berkendara, adab 
terhadap pengguna jalan lain, ketaatan terhadap rambu lalu lintas, ketaatan 
terhadap marka jalan. 
3. Kisi-kisi Instrumen Angket 
Sebelum sampai pada penyusunan angket, terlebih dahulu dibuat 
konsep alat ukur berupa kisi-kisi angket. Langkah ini dilakukan sebagai 
pedoman penyususunan item-item pertanyaan dalam angket. Instrumen 
yang digunakan berupa pertanyaan khusus berkaitan dengan adab 
berkendara mahasiswa, yakni sebagai berikut:  
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 3.2 Kisi-kisi Instrumen Angket 
Variabel Indikator Sumber Jumlah Item 
Positif 
Item 
Negatif  
 
Kendaraan 
bermotor yang 
dioperasikan di 
jalan harus 
memenuhi 
persyaratan teknis 
dan laik jalan 
Undang-
undang No. 22 
Tahun 2009 
tentang Lalu 
Lintas dan 
Angkutan 
Jalan: 36 
6 1, 2, 3, 
4 
18 
 
Adab 
Berkendara 
Larangan Bersikap 
Angkuh Ketika 
Berjalan 
Asy Syalhub 
(2007: 393) 
4 5, 6 19 
 
 
 
 
Bolehnya 
Membonceng di 
Atas Kendaraan 
Jika Tidak 
Memberatkannya 
 
Asy Syalhub 
(2007: 393) 
4 7, 8, 9, 
10 
 20 
 
Cara Jalan yang 
Terbaik dan Paling 
Sempurna 
Asy Syalhub 
(2007: 393) 
5 11, 12, 
13 
21, 22, 
23, 24 
 Tata Cara 
Berlalulintas, 
Ketertiban dan 
keselamatan  
Undang-
undang No. 
22 Tahun 
2009 tentang 
Lalu Lintas 
dan Angkutan 
Jalan: 59-60 
6 14, 15, 
16, 17 
25, 26, 
27, 28 
4. Uji Instrumen 
a. Uji Validitas 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-
tingkat kevalidan/kesahihan suatu instrument. Suatu instrument yang 
valid atau sahih mempunyai validitas tinggi (Suharsimi Arikunto, 
2006: 168). Sebagai syarat kevalidan suatu instrument, maka hasil 
rhitung >  rtabel.  
 
 
Tabel 3.3 Uji Validitas 
No. Jumlah Per Item R hitung R tabel Keputusan 
1. 68 0.499 0.444 VALID 
2. 58 -0.230 0.444 TIDAK VALID 
3. 72 0.297 0.444 TIDAK VALID 
4. 63 0.717 0.444 VALID
 
5. 62 0.622 0.444 VALID
 
6. 52 0.288 0.444 TIDAK VALID 
7. 60 0.513 0.444 VALID
 
8. 67 0.522 0.444 VALID
 
9. 68 0.510 0.444 VALID
 
10. 58 0.071 0.444 TIDAK VALID 
11. 60 0.459 0.444 VALID
 
12. 53 0.462 0.444 VALID
 
13. 49 -0.023 0.444 TIDAK VALID 
14. 68 0.198 0.444 TIDAK VALID 
15. 69 0.774 0.444 VALID 
16. 60 0.070 0.444 TIDAK VALID 
17. 54 0.480 0.444 VALID
 
18. 65 0.529 0.444 VALID
 
19. 60 0.132 0.444 TIDAK VALID 
20. 58 0.681 0.444 VALID
 
21. 58 0.739 0.444 VALID
 
22. 64 0.611 0.444 VALID
 
23. 73 0.697 0.444 VALID
 
24. 66 0.617 0.444 VALID
 
25. 60 0.731 0.444 VALID
 
26. 67 0.789 0.444 VALID
 
27. 72 0.779 0.444 VALID
 
28. 74 0.450 0.444 VALID
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=0,64  
=0,64 > 0,444 (Valid) 
N= Jumlah responden 
X= Skor setiap butir soal 
Y= Jumlah skor seluruh item soal 
Jika harga ri> rtabel maka instrumen tersebut dikatakan valid. Akan 
tetapi jika sebaliknya, ri< rtabel maka instrumen tersebut tidak valid. 
Dalam uji coba ini diperoleh rhitung 0,640 sedangkan rtabel 0,444, karena 
rhitung  lebih besar daripada rtabel, maka data di atas dikatakan valid.  
Setelah menghapus beberapa item instrumen yang tidak valid, dari 
28 instrumen diperoleh 20 instrumen yang sudah mewakili seluruh 
kisi-kisi intrumen. 
 
 
 
b. Uji Realibilitas 
Reliabilitas mengacu pada konsistensi, keajegan, dan 
kepercayaan alat ukur. Tinggi rendahnya reliabilitas ditunjukkan 
melalui koefisien reliabilitas (Azwar, 2004: 83). Pada prinsipnya, 
suatu alat ukur dikatakan reliabel apabila alat tersebut mampu 
menunjukkan sejauh mana pengukurannya member hasil yang relative 
sama bila dilakukan pengukuran kembali pada subjek yang sama. 
Relatif sama berarti tetap ada toleransi terhadap perbedaan-perbedaan 
kecil diantara hasil beberapa kali pengukuran. Bila perbedaan sangat 
besar maka hasil pengukuran tidak dapat dipercaya dan dikatakan 
tidak reliabel.  
Instrumen dikatakan reliabel apabila dapat dipercaya untuk 
digunakan sebagai pengumpul data (Suharsimi Arikunto, 1998: 172). 
Pengujian reliabel instrument dalam ujicoba ini menggunakan rumus 
angka kasar kemudian diolah dalam rumus Spearman-Brown yaitu 
sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 3.4 Uji Realibilitas 
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         =0,840 
Ganjil Genap 
49 46 
39 41 
46 50 
47 43 
42 38 
28 37 
49 44 
46 47 
48 47 
40 46 
53 53 
43 45 
51 44 
39 37 
34 31 
41 46 
46 44 
45 42 
50 44 
49 52 
  0.72573 
 
 
 Jika harga ri> rtabel maka instrumen tersebut dikatakan reliabel. 
Akan tetapi jika sebaliknya, ri< rtabel maka instrumen tersebut tidak 
reliabel. Dalam uji coba ini diperoleh rhitung 0,840 sedangkan rtabel 
0,444, karena rhitung  lebih besar daripada rtabel, maka data di atas 
reliabel. 
 
F. Teknik Analisis Data 
1. Analisi Unit 
a. Mean 
Mean merupakan teknik penjelasan kelompok yang didasarkan 
atas nilai rata-rata dari kelompok tersebut (Sugiyono, 2006: 42). 
Adapun rumusnya adalah sebagai berikut: 
   
∑    
∑  
 
  Keterangan: 
  Me  = Rata-rata 
  ∑    = Jumlah sampel 
fi xi  = Produk perkalian antara fi pada tiap interval data dengan tanda 
kelas (xi). Tanda kelas adalah rata-rata dari nilai terendah dan 
tertinggi setiap interval data. 
b. Median 
 
 
Median adalah salah satu teknik penjelasan kelompok yang 
didasarkan atas nilai tengah dari kelompok data yang telah disusun 
urutannya dari yang terkecil sampai yang terbesar, atau sebaliknya dari 
yang terbesar sampai yang terkecil (Sugiyono, 2006: 40). Rumus yang 
digunakan adalah: 
      (
 
    
 
) 
Keterangan 
Md  : Median  
b : Batas bawah median terletak  
p : Panjang kelas interval  
n : Banyaknya data  
F : Jumlah semua frekuensi sebelum kelas median 
f : Frekuensi kelas median  
c. Modus 
Modus merupakan teknik penjelasan kelompok yang 
didasarkan atas nilai sedang popular atau nilai yang sering muncul 
dalam kelompok tersebut (Sugiyono, 2006: 40). Rumus yang 
digunakan adalah: 
Mo= b+p 





 21
1
bb
b
 
Keterangan: 
Mo= Modus 
b = Batas kelas interval dengan frekuensi terbanyak 
 
 
P = Panjang interval 
b1 = Frekuensi pada kelas modus (frekuensi pada kelas interval 
terbanyak) dikurangi kelas interval terdekat sebelumnya. 
b2  = frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas interval 
berikutnya. 
d. Standar Deviasi 
 Standar deviasi merupakan suatu ukuran untuk mengetahui 
seberapa besar penyimpangan dalam sebuah distribusi atau disebut 
juga sebagai akar varians. Atau merupakan jumlah kuadrat semua 
deviasi nilai-nilai individu terhadap rata-rata kelompok. 
Rumus:  
S = √
∑ (    ̅) 
(   )
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. Analisis Persentase 
Setelah angket disebarkan dan dikembalikan, langkah selanjutnya 
setiap item soal angket akan dianalisis satu per satu, untuk mengetahui 
berapa prosen setiap alternatif jawaban yang akhirnya akan dianalisis yang 
disesuaikan dengan keadaan di lapangan. Rumus yang digunakan untuk 
menganalisis hasil penyebaran angket digunakan rumus prosentase 
sebagai berikut:  
P = 
 
 
       
Keterangan: 
P= persentase 
F= Frekuensi 
N= jumlah subyek yang dijadikan sebagai sampel 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Data 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif deskriptif dengan judul 
“Adab Berkendara Mahasiswa Pendidikan Agama Islam (PAI) Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan (FITK) IAIN Surakarta” yang melibatkan sampel total 
populasi yakni 221 responden yang merupakan mahasiswa PAI angkatan 2014 
yang memiliki kendaraan bermotor. Kendaraan bermotor yang dimaksud di sini 
adalah sepeda motor, karena seluruh responden hanya memiliki satu jenis 
kendaraan bermotor yakni sepeda motor. 
Data Adab Berkendara Mahasiswa PAI diperoleh dengan pengisian 
kuesioner terhadap 221 responden yang merupakan mahasiswa Pendidikan 
Agama Islam (PAI) angkatan 2014 FITK IAIN Surakarta yang memiliki sepeda 
motor. Berdasarkan data penelitian yang telah diperoleh, diketahui: 
Skor  Terendah = 35 
Skor  Tertinggi  = 78 
Rentang Data  = 43  
1. Jumlah Kelas Interval 
Rumus : 1 + 3,3 Log.N 
: 1 + 3,3 (2,34) = 8,73 dibulatkan menjadi 8 
2. Panjang Kelas Interval 
 
 
Rumus:  
               
               
           
 
= 37,5
8
3578


 dibulatkan menjadi 5 
Tabel 4.1 
Distribusi Frekuensi Adab Berkendara Mahasiswa PAI 
Interval 
skor 
Titik 
tengah 
F % Kumulatif 
35 – 40 37,5 1 0,5 0,5 
41 – 46 43,5 1 0,5 0,9 
47 – 52 49,2 9 4,1 5,0 
53 – 58 55,5 23 10,4 15,4 
59 – 64 61,5 39 17,6 33,0 
65 – 70 67,5 83 37,5 70,6 
71 – 76 73,5 60 27,1 97,7 
77 – 82 79,5 5 2,3 100,0 
  221 100,0  
 
Histogram 4.1 
Distribusi Frekuensi Adab Berkendara Mahasiswa PAI 
 
 
  
  
Berdasarkan data yang diperoleh di atas maka adab berkendara mahasiswa 
dapat dikategorikan sebagai berikut: 
Tabel 4.2 
Kategori Adab Berkendara Mahasiswa PAI 
No. Kategori Adab Berkendara Frekuensi Persentase 
1. Sangat Baik 65 29,4 
2. Baik 122 55,1 
3. Kurang Baik 32 14,5 
4. Tidak Baik 2 1 
 Jumlah 221 100 
 
 Setelah pengkategorian adab berkendara di atas, berikut ini adalah tabel kerja 
atau tabel bantu yang dapat membantu mencari mean, median, modus, dan standar 
deviasi.  
Tabel 4.3 
Tabel Kerja 
35 – 40 41 – 46 47 – 52 53 – 58 59 – 64 65 – 70 71 – 76 77 – 82  
1 1 
9 
23 
39 
83 
60 
5 
Adab Berkendara Mahasiswa PAI 
 
 
INTERVAL Xi Fi fi.xi xi-x (xi-x)2 fi(xi-x)^2 
35 40 37.5 1 37.5 -28.61 818.5321 818.5321 
41 46 43.5 1 43.5 -22.61 511.2121 511.2121 
47 52 49.5 9 445.5 -16.61 275.8921 2483.029 
53 58 55.5 23 1276.5 -10.61 112.5721 2589.158 
59 64 61.5 39 2398.5 -4.61 21.2521 828.8319 
65 70 67.5 83 5602.5 1.39 1.9321 160.3643 
71 76 73.5 60 4410 7.39 54.6121 3276.726 
77 82 79.5 5 397.5 13.39 179.2921 896.4605 
Jumlah   468 221 14611.5 -60.88 3706.374 11564.31 
 
3. Mean 
   
∑    
∑  
    
      = 
       
   
 
      = 66,1 
4. Median 
       (
 
      
  
) 
  = 64,5 + 5 (
   
 
   
  
) 
  = 64,5 + 5 (
        
  
) 
  = 64,5 + 5 (
    
  
) 
 = 64,5 + 5.0,45 
 
 
  = 6,45 + 2,25 
  = 66,75 
5. Modus 
Mo = b+p (
  
     
)
 
      = 64,5 + 5 (
  
  
) 
      = 64,5+ 5. 0,93 
      = 64,5+ 4,65 
      = 69,15 
 
 
 
 
6. Standar deviasi 
     S=√
∑ (    ̅) 
(   )
 
       = √
        
     
 
       = √
        
   
 
 
 
            = √        
        =7,249 
Berdasarkan hasil perhitungan data adab berkendara mahasiswa di atas, 
maka dapat diketahui skor tertinggi adalah 78 dan skor terendah adalah 35. Rata-
rata yang diperoleh adalah 66,11, median 66,75, modus 69,15, dan standar deviasi 
7,249. 
Dilihat dari hasil tersebut, dapat diketahui bahwa adab berkendara 
mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam (PAI) Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan IAIN Surakarta termasuk dalam kategori baik. 
B. Analisis Persentase 
Karakteristik tanggapan responden terhadap kuesioner yang diberikan oleh 
peneliti terlihat pada jawaban responden. Dalam analisis ini akan diuraikan 
mengenai kecenderungan pendapat dan tanggapan dari mahasiswa PAI angkatan 
2014 yang memiliki kendaraan bermotor selaku responden dalam penelitian ini. 
Jawaban atas pernyataan y ang diajukan untuk mengungkap adab berkendara 
mahasiswa yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada jawaban 
responden terhadap kuesioner yang diberikan oleh peneliti, dan pernyataan ini 
membentuk skala likert dengan 4 skala yang akan dijelaskan di bawah ini: 
1. Analisis Persentase Butir 1 
Analisis persentase pernyataan No. 1 adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.4 
Analisis Persentase Instrumen No. 1 
 
 
 
Butir Pernyataan 
Jumlah Jawaban Responden 
SL SR KD TP 
Saya meregistrasikan kendaraan bermotor 
baru milik saya. 137 27 28 29 
  
 Berdasarkan tabel 4.4 maka diperoleh hasil bahwa ada sebanyak 62% 
atau 137 mahasiswa yang selalu meregistrasikan kendaraan bermotor yang 
dimilikinya, 12,21% atau 27 mahasiswa yang sering meregistrasikan 
kendaraan bermotor miliknya, 12,67% atau 28 mahasiswa yang hanya 
kadang-kadang meregistrasikan kendaraan bermotor miliknya, dan sebanyak 
13,12% atau 29 mahasiswa yang tidak pernah meregistrasikan kendaraan 
bermotornya. Hal tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa jurusan 
Pendidikan Agama Islam (PAI) banyak yang sudah tertib dalam 
meregistrasikan kendaraaan bermotornya. 
2. Analisis Persentase Butir 2 
 Analisis persentase pernyataan No. 2 adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 4.5 
Analisis Persentase Instrumen No. 2 
 
Butir Pernyataan 
Jumlah Jawaban Responden 
SL SR KD TP 
 
 
Ketika berkendara, saya membawa SIM 
dan STNK. 149 48 21 3 
 
Berdasarkan tabel 4.5 di atas, maka diperoleh hasil bahwa ada 67,43% 
atau sebanyak 149 mahasiswa yang selalu membawa SIM dan STNK ketika 
berkendara, 21,72% atau sebanyak 48 mahasiswa yang sering membawa SIM 
dan STNK ketika berkendara,  9,5% atau sebanyak 21 mahasiswa yang hanya 
kadang-kadang membawa SIM dan STNK ketika berkendara, dan ada 1,35% 
atau 3 mahasiswa yang tidak pernah membawa SIM dan STNK ketika 
berkendara. Hal tersebut menunjukkan bahwa rata-rata mahasiswa jurusan 
Pendidikan Agama Islam (PAI) sudah tertib dalam membawa SIM dan STNK 
ketika berkendara. 
3. Analisis Persentase Butir 3 
Analisis persentase pernyataan No. 3 adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.6 
Analisis Persentase Instrumen No. 3 
 
Butir Pernyataan 
Jumlah Jawaban Responden 
SL SR KD TP 
Saya menggunakan jalan umum dengan 
hati-hati. 
122 69 25 5 
 
Berdasarkan tabel 4.6 maka diperoleh hasil bahwa ada55,21% atau 
sebanyak 122 mahasiswa yang selalu menggunakan jalan umum dengan hati-
 
 
hati, 31,22% atau sebanyak 69 mahasiswa yang sering menggunakan jalan 
umum dengan hati-hati, 11,31% atau sebanyak 25 mahasiswa yang hanya 
kadang-kadang menggunakan jalan umum dengan hati-hati, dan hanya 2,26% 
atau sebanyak 5 mahasiswa yang tidak ha ti-hati dalam menggunakan jalan 
umum. Hal tersebut menunjukkan bahwa rata-rata mahasiswa jurusan 
Pendidikan Agama Islam (PAI) sudah baik dan hati-hati dalam menggunakan 
jalan umum. 
4. Analisis Persentase Butir 4 
Analisis persentase pernyataan No. 4 adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.7 
Analisis Persentase Instrumen No. 4 
 
Butir Pernyataan 
Jumlah Jawaban Responden 
SL SR KD TP 
Saya menjaga kebersihan kendaraan 
bermotor milik saya. 
53 65 96 7 
 
Berdasarkan tabel 4.7 maka diperoleh hasil bahwa ada 24% atau 
sebanyak 53 mahasiswa yang selalu menjaga kebersihan kendaraannya, 
29,41% atau sebanyak 65 mahasiswa yang sering menjaga kebersihan 
kendaraannya, 43,43% atau sebanyak 96 mahasiswa yang kadang-kadang 
menjaga kebersihan kendaraannya, dan 3,16% yang tidak pernah menjaga 
kebersihan kendaraannya. Hal tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa 
jurusan Pendidikan Agama Islam (PAI) sudah banyak yang menjaga 
 
 
kebersihan kendaraan bermotornya, namun juga msih banyak yang kurang 
menjaga kebersihan kendaraan bermotornya. 
5. Analisis Persentase Butir 5 
Analisis persentase pernyataan No. 5 adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.8 
Analisis Persentase Instrumen No. 5 
 
Butir Pernyataan 
Jumlah Jawaban Responden 
SL SR KD TP 
Saya menjaga kelayakan mesin 
kendaraan saya. 
78 86 50 6 
  
Berdasarkan tabel 4.8 maka diperoleh hasil bahwa 35,3% atau sebanyak 
78 mahasiswa yang selalu menjaga kelayakan mesin kendaraannya, 39,37% 
atau sebanyak 86 mahasiswa yang sering menjaga kelayakan mesin 
kendaraannya, 22,62% atau sebanyak 50 mahsiswa yang kadang-kadang 
menjaga kelayakan mesin kendaraannya, dan 2,71% atau sebanyak 6 
mahasiswa yang tidak pernah menjaga kelayakan mesin kendaraannya. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam 
(PAI) sudah banyak yang menjaga kelayakan mesin kendaraan bermotornya, 
namun juga masih banyak yang kurang menjaga kelayakan mesin 
kendaraannya. 
6. Analisis Persentase Butir 6 
 
 
Analisis persentase pernyataan No. 6 adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 4.9 
Analisis Persentase Instrumen No. 6 
 
Butir Pernyataan 
Jumlah Jawaban Responden 
SL SR KD TP 
Saya merawat perlengkapan bahan bakar 
kendaraan saya. 
104 83 30 4 
   
Berdasarkan tabel 4.9 maka diperoleh hasil bahwa 47,05% atau sebanyak 
104 mahasiswa yang selalu merawat perlengkapan bahan bakar kedaraannya, 
37,55% atau sebanyak 83 mahasiswa yang sering merawat perlengkapan 
bahan bakarnya, 13,6% atau sebanyak 30 mahasiswa yang kadang merawat 
perlengkapan bahan bakarnya, dan 1,8% atau sebanyak 4 mahasiswa yang 
tidak pernah merawat perlengkapan bahan bakarnya. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa rata-rata mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam 
(PAI) sudah merawat perlengkapan bahan bakar kendaraannya dengan baik. 
7. Analisis Persentase Butir 7 
Analisis persentase pernyataan No. 7 adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.10 
Analisis Persentase Instrumen No. 7 
 
Butir Pernyataan 
Jumlah Jawaban Responden 
SL SR KD TP 
 
 
Saya berkendara dalam keadaan tenang 
dan pandangan fokus tanpa 
membahayakan pengguna jalan lain. 
70 102 46 3 
 
Berdasarkan tabel 4.10 maka diperoleh hasil bahwa 31,69% atau 
sebanyak 70 mahasiswa yang selalu berkendara dalam keadaan tenang dan 
pandangan fokus tanpa membahayakan pengguna jalan lain, 46,15% atau 
sebanyak 102 mahasiswa yang sering berkendara dalam keadaan tenang dan 
pandangan fokus tanpa membahayakan pengguna jalan lain, 20.81% atau 
sebanyak 46 mahasiswa yang kadang-kadang berkendara dalam keadaan 
tenang dan pandangan fokus tanpa membahayakan pengguna jalan lain, dan  
1,35% atau sebanyak 3 mahasiswa yang tidak pernah berkendara dalam 
keadaan tenang dan pandangan fokus tanpa membahayakan pengguna jalan 
lain. Hal tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa jurusan Pendidikan Agama 
Islam (PAI) rata-rata sudah berkendara dalam keadaan tenang dan pandangan 
fokus tanpa membahayakan pengguna jalan lain. 
8. Analisis Persentase Butir 8 
Analisis persentase pernyataan No. 8 adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.11 
Analisis Persentase Instrumen No. 8 
 
Butir Pernyataan 
Jumlah Jawaban Responden 
SL SR KD TP 
Saya bersedia bersabar, tidak sering 
mengklakson ketika berkendara demi 
kepentingan bersama. 
50 93 71 7 
 
 
 
Berdasarkan tabel 4.11 maka diperoleh hasil bahwa 22.62% atau 
sebanyak 50 mahasiswa yang selalu bersedia bersabar, tidak sering 
mengklakson ketika berkendara demi kepentingan bersama, 42,1% atau 
sebanyak 93 mahasiswa yang sering bersedia bersabar, tidak sering 
mengklakson ketika berkendara demi kepentingan bersama, 32.12% atau 
sebanyak 71 mahasiswa yang kadang-kadang bersedia bersabar, tidak sering 
mengklakson ketika berkendara demi kepentingan bersama, dan 3.16% atau 
sebanyak 7 mahasiswa yang tidak pernah bersedia bersabar, tidak sering 
mengklakson ketika berkendara demi kepentingan bersama. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam (PAI) 
rata-rata sudah bersedia bersabar, tidak sering mengklakson ketika 
berkendara demi kepentingan bersama.  
9. Analisis Persentase Butir 9  
Analisis persentase pernyataan No. 9 adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.12 
Analisis Persentase Instrumen No. 9 
 
Butir Pernyataan 
Jumlah Jawaban Responden 
SL SR KD TP 
Saya berkendara dengan mengenakan 
helm berstandar SNI. 
149 43 21 8 
 
Berdasarkan tabel 4.12 maka diperoleh hasil bahwa 67.44%  atau 
sebanyak 149 mahasiswa yang selalu berkendara dengan mengenakan helm 
berstandar SNI, 19.45% atau sebanyak 43 mahasiswa yang sering berkendara 
 
 
dengan mengenakan helm berstandar SNI, 9,5% atau sebanyak 21 mahasiswa 
yang hanya kadang-kadang mengenakan helm berstandar SNI ketika 
berkendara, dan 3,61% atau sebanyak 8 mahasiswa yang tidak pernah 
mengenakan helm berstandar SNI ketika berkendara. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam (PAI) 
rata-rata sudah mengenakan helm berstandar SNI ketika berkendara. 
10. Analisis Persentase Butir 10 
Analisis persentase pernyataan No. 10 adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.13 
Analisis Persentase Instrumen No. 10 
 
Butir Pernyataan 
Jumlah Jawaban Responden 
SL SR KD TP 
Untuk mengurangi terkena polusi, saya 
mengenakan penutup muka dan sarung 
tangan. 
72 63 62 24 
 
Berdasarkan tabel 4.13 maka diperoleh hasil bahwa 32,6% atau sebanyak 
72 mahasiswa yang selalu mengenakan sarung tangan dan penutup muka 
untuk mengurangi terkena polusi, 28,5% atau sebanyak 63 mahasiswa yang 
sering mengenakan sarung tangan dan penutup muka untuk mengurangi 
terkena polusi, 28,05% atau sebanyak 62 mahasiswa yang hanya kadang-
kadang mengenakan sarung tangan dan penutup muka untuk mengurangi 
terkena polusi, dan 10,85% atau sebanyak 24 mahasiswa yang tidak pernah 
mengenakan sarung tangan dan penutup muka untuk mengurangi terkena 
 
 
polusi. Hal tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa jurusan Pendidikan 
Agama Islam (PAI) sudah banyak yang mengenakan sarung tangan dan 
penutup muka untuk mengurangi terkena polusi, namun juga masih banyak 
yang belum mengenakan sarung tangan dan penutup muka untuk mengurangi 
terkena polusi 
11. Analisis Persentase Butir 11 
Analisis persentase pernyataan No. 11 adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.14 
Analisis Persentase Instrumen No. 11 
 
Butir Pernyataan 
Jumlah Jawaban Responden 
SL SR KD TP 
Saya sengaja tidak meregistrasikan 
kendaraan saya baik baru maupun 
second. 
14 13 39 155 
 
Berdasarkan tabel 4.14 maka diperoleh hasil bahwa 70,13% atau 
sebanyak 155 mahasiswa yang tidak pernah sengaja tidak meregistrasikan 
kendaraannya, 17,64% atau sebanyak 39 mahasiswa yang kadang sengaja 
tidak meregistrasikan kendaraannya, 5,9% atau sebanyak 13 mahasiswa yang 
sering sengaja tidak meregistrasikan kendaraannya, dan 6,33% atau sebanyak 
14 mahasiswa yang selalu sengaja tidak meregistrasikan kendaraannya. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam 
(PAI) rata-rata sudah meregistrasikan kendaraannya baik baru maupun tidak. 
12. Analisis Persentase Butir 12 
 
 
Analisis persentase pernyataan No. 12 adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.15 
Analisis Persentase Instrumen No. 12 
 
Butir Pernyataan 
Jumlah Jawaban Responden 
SL SR KD TP 
Saya memboncengkan penumpang lebih 
dari satu pada sepeda motor saya. 
6 28 96 91 
 
Berdasarkan tabel 4.15 maka diperoleh hasil bahwa 41.17% atau 
sebanyak 91 mahasiswa yang tidak pernah memboncengkan penumpang 
lebih dari satu pada sepeda motornya, 43,43% atau sebanyak 96 mahasiswa 
yang kadang-kadang memboncengkan penumpang lebih dari satu pada 
sepeda motornya, 12.15% atau sebanyak 28 mahasiswa yang sering 
memboncengkan penumpang lebih dari satu pada sepeda motornya, dan 
2.71% atau sebanyak 6 mahasiswa yang memboncengkan penumpang lebih 
dari satu pada sepeda motornya. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam (PAI) sudah banyak yang 
menghindari memboncengkan penumpang lebih dari satu pada sepeda 
motornya. 
13. Analisis Persentase Butir 13 
Analisis persentase pernyataan No. 13 adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.16 
Analisis Persentase Instrumen No. 13 
 
Butir Pernyataan 
Jumlah Jawaban Responden 
SL SR KD TP 
 
 
Saya sulit bersabar, sehingga saya 
mendahului pengendara lain dengan 
kurang hati-hati. 
10 44 106 61 
 
Berdasarkan tabel 4.16 maka diperoleh hasil bahwa 27,6% atau 
sebanyak 61 mahasiswa yang tidak pernah sulit bersabar dan mendahului 
pengendara lain dengan kurang hati-hati, 47.96% atau sebanyak 106 
mahasiswa yang kadang-kadang sulit bersabar dan mendahului pengendara 
lain dengan kurang hati-hati, 19.9% atau sebanyak 44 mahasiswa yang sering 
sulit bersabar dan mendahului pengendara lain dengan kurang hati-hati, dan  
4.54% atau sebanyak 10 mahasiswa yang selalu sulit bersabar dan 
mendahului pengendara lain dengan kurang hati-hati. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam (PAI) 
sudah banyak yang bersabar dan tidak mendahului pengendara lain dengan 
kurang hati-hati. 
14. Analisis Persentase Butir 17 
Analisis persentase pernyataan No. 14 adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.14 
Analisis Persentase Instrumen No. 14 
 
Butir Pernyataan 
Jumlah Jawaban Responden 
SL SR KD TP 
Saya berkendara di jalan umum dalam 
keadaan marah dan emosi yang tidak 
stabil. 
5 15 100 101 
 
 
 
Berdasarkan tabel 4.17 maka diperoleh hasil bahwa 45,7% atau 
sebanyak 101 mahasiswa yang tidak pernah berkendara dalam keadaan 
marah atau emosi yang tidak stabil, 45,26% atau sebanyak 100 mahasiswa 
yang kadang-kadang berkendara dalam keadaan marah atau emosi yang tidak 
stabil, 6,78% atau sebanyak 15 mahasiswa yang sering berkendara dalam 
keadaan marah atau emosi yang tidak stabil, dan 2,26% atau sebanyak 5 
mahasiswa yang berkendara dalam keadaan marah atau emosi yang tidak 
stabil. Hal tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa jurusan Pendidikan 
Agama Islam (PAI) sudah banyak yang menghindari berkendara dalam 
keadaan marah atau emosi yang tidak stabil. 
 
15. Analisis Persentase Butir 15 
Analisis persentase pernyataan No. 15 adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.18 
Analisis Persentase Instrumen No. 15 
 
Butir Pernyataan 
Jumlah Jawaban Responden 
SL SR KD TP 
Suara knalpot kendaraan saya sangat 
bising sehingga mengganggu 
pengendara lain. 
12 4 15 190 
 
Berdasarkan tabel 4.18 maka diperoleh hasil bahwa 86% atau 
sebanyak 190 mahasiswa yang tidak pernah menggunakan knalpot sepeda 
motor yang bersuara bising, 6,78% atau sebanyak 15 mahasiswa yang 
kadang menggunakan knalpot sepeda motor yang bersuara bising, 1,8% atau 
 
 
sebanyak 4 mahasiswa yang sering menggunakan knalpot sepeda motor yang 
bersuara bising,  5,42% atau sebanyak 12 mahasiswa yang selalu 
menggunakan knalpot sepeda motor yang bersuara bising. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam (PAI) 
rata-rata tidak menggunakan knalpot sepeda motor yang bersuara bising. 
 
 
 
 
 
 
 
16. Analisis Persentase Butir  
Analisis persentase pernyataan No. 16 adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.19 
Analisis Persentase Instrumen No. 16 
 
Butir Pernyataan 
Jumlah Jawaban Responden 
SL SR KD TP 
Saya mengganti suara klakson saya 
dengan klakson yang lebih keras 
daripada klakson sepeda motor pada 
umumnya. 
12 6 12 191 
 
Berdasarkan tabel 4.19 maka diperoleh hasil bahwa 86,45% atau 
sebanyak 191 mahasiswa tidak pernah mengganti suara klaksonnya dengan 
 
 
klakson yang lebih keras daripada klakson sepeda motor pada umumnya, 
5.42% atau sebanyak 12 mahasiswa sering mengganti suara klaksonnya 
dengan klakson yang lebih keras daripada klakson sepeda motor pada 
umumnya, 2.71% atau sebanyak 6 mahasiswa yang kadang-kadang 
mengganti suara klaksonnya dengan klakson yang lebih keras daripada 
klakson sepeda motor pada umumnya, 5.42% atau sebanyak 12 mahasiswa 
yang selalu mengganti suara klaksonnya dengan klakson yang lebih keras 
daripada klakson sepeda motor pada umumnya. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam (PAI) rata-rata tidak 
mengganti suara klaksonnya dengan klakson yang lebih keras daripada 
klakson sepeda motor pada umumnya. 
17. Analisis Persentase Butir 17 
Analisis persentase pernyataan No. 17 adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 4.20 
Analisis Persentase Instrumen No. 17 
 
Butir Pernyataan 
Jumlah Jawaban Responden 
SL SR KD TP 
Saya menerobos lampu merah ketika 
ada kesempatan. 
7 19 110 85 
 
Berdasarkan tabel 4.20 maka diperoleh hasil bahwa 38,47% atau 
sebanyak 85 mahasiswa yang tidak pernah menerobos lampu merah ketika 
ada kesempatan, 49,77% atau sebanyak 110 mahasiswa yang kadang-kadang 
 
 
menerobos lampu merah ketika ada kesempatan, 8,6% atau sebanyak 19 
mahasiswa yang sering menerobos lampu merah ketika ada kesempatan, dan 
3,16% atau sebanyak 7 mahasiswa yang selalu menerobos lampu merah 
ketika ada kesempatan. Hal tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa jurusan 
Pendidikan Agama Islam (PAI) masih banyak yang terkadang menerobos 
lampu merah ketika ada kesempatan. 
 
18. Analisis Persentase Butir 18 
Analisis persentase pernyataan No. 18 adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.21 
Analisis Persentase Instrumen No. 18 
 
Butir Pernyataan 
Jumlah Jawaban Responden 
SL SR KD TP 
Saya memaksa berbalik arah di tempat 
yang jelas terpasang rambu “dilarang 
berbalik arah”. 
4 16 41 160 
 
Berdasarkan tabel 4.21 maka diperoleh hasil bahwa 72,4% atau 
sebanyak 160 mahasiswa yang tidak pernah memaksa berbalik arah di tempat 
yang jelas terpasang rambu “dilarang berbalik arah”, 18,58% atau sebanyak 
41 mahasiswa yang kadang-kadang memaksa berbalik arah di tempat yang 
jelas terpasang rambu “dilarang berbalik arah”, 7.23% atau sebanyak 16 
mahasiswa yang sering memaksa berbalik arah di tempat yang jelas 
terpasang rambu “dilarang berbalik arah”, 1,8% atau sebanyak 4 mahasiswa 
 
 
yang selalu memaksa berbalik arah di tempat yang jelas terpasang rambu 
“dilarang berbalik arah”. Hal tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa 
jurusan Pendidikan Agama Islam (PAI) rata-rata sudah menghindari 
memaksa berbalik arah di tempat yang jelas terpasang rambu “dilarang 
berbalik arah”. 
19. Analisis Persentase Butir 19 
Analisis persentase pernyataan No. 19 adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.22 
Analisis Persentase Instrumen No. 19 
 
Butir Pernyataan 
Jumlah Jawaban Responden 
SL SR KD TP 
Saya mengenakan pakaian terbuka yang 
mengundang perhatian saat berkendara. 
3 10 16 192 
 
Berdasarkan tabel 4.22 maka diperoleh hasil bahwa 86,9% atau 
sebanyak 192 mahasiswa yang tidak pernah mengenakan pakaian terbuka 
yang mengundang perhatian, 7,23% atau sebanyak 16 mahasiwa yang  
kadang-kadang mengenakan pakaian terbuka yang mengundang perhatian, 
4,52% atau sebanyak 10 mahasiswa yang sering mengenakan pakaian 
terbuka yang mengundang perhatian, 1,35% atau sebanyak 3 mahasiswa 
yang selalu mengenakan pakaian terbuka yang mengundang perhatian. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam 
(PAI) rata-rata sudah menghindari mengenakan pakaian terbuka yang 
mengundang perhatian.  
 
 
20. Analisis Persentase Butir 20 
Analisis persentase pernyataan No. 20 adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.23 
Analisis Persentase Instrumen No. 20 
 
Butir Pernyataan 
Jumlah Jawaban Responden 
SL SR KD TP 
Saya mengenakan pakaian yang terlalu 
panjang yang beresiko dapat terselip 
jeruji roda atau tersangkut kendaraan 
lain. 
5 13 44 159 
 
Berdasarkan tabel 4.23 maka diperoleh hasil bahwa 71,95% atau 
sebanyak 159 mahasiswa tidak pernah mengenakan pakaian yang terlalu 
panjang yang beresiko dapat terselip jeruji roda atau tersangkut kendaraan 
lain, 19,1% atau sebanyak 44 mahasiswa yang kadang-kadang mengenakan 
pakaian yang terlalu panjang yang beresiko dapat terselip jeruji roda atau 
tersangkut kendaraan lain, 5,88% atau sebanyak mahasiswa sering 
mengenakan pakaian yang terlalu panjang yang beresiko dapat terselip jeruji 
roda atau tersangkut kendaraan lain, 2,26% atau sebanyak 5 mahasiswa 
selalu mengenakan pakaian yang terlalu panjang yang beresiko dapat terselip 
jeruji roda atau tersangkut kendaraan lain. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam (PAI) rata-rata sudah 
menghindari mengenakan pakaian yang terlalu panjang yang beresiko dapat 
terselip jeruji roda atau tersangkut kendaraan lain. 
C. Pembahasan 
 
 
Berdasarkan hasil analisis data pada poin sebelumnya, maka diketahui 
bahwa adab berkendara mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam (PAI) 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan (FITK) IAIN Surakarta termasuk dalam 
kategori baik. Alasan dikategorikan baik karena melalui analisis tiap 
instrumen  sebelumnya diketahui bahwa untuk menaati peraturan dan undang-
undang tentang lalu lintas, mahasiswa selalu membawa SIM dan STNK ketika 
berkendara, mahasiswa juga mengenakan helm berstandar SNI untuk 
keselamatan diri, dan bahkan untuk keamanan serta mengurangi terkena 
polusi mahasiswa juga mengenakan jaket dan penutup muka.  
Sebagai warga yang taat dengan peraturan dan undang-undang tentang 
lalu lintas, mahasiswa juga menaati rambu-rambu meskipun tidak selalu 
diawasi oleh petugas polisi lalu lintas (polantas), mahasiswa tidak menerobos 
lampu merah meskipun ada kesempatan, dan juga tidak melanggar rambu 
seperti: dilarang berbalik arah, dan lain sebagainya. Hal-hal tersebut sesuai 
dengan apa yang disebutkan dalam bagian Tata Cara Berlalulintas, Ketertiban 
dan keselamatan, pada pasal 105 disebutkan bahwa setiap orang yang 
menggunakan jalan wajib berperilaku tertib dan mencegah hal-hal yang dapat 
merintangi, membahayakan keamanan dan keselamatan lalu lintas dan 
angkutan jalan yang dapat menimbulkan kerusakan jalan (Undang-undang No. 
22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan: 59-60). 
Selain menaati peraturan lalu lintas seperti di atas, mahasiswa juga 
selalu menggunakan jalan umum dengan hati-hati, tidak menggunakan 
kecepatan yang melebihi standar, mengutamakan keselamatan bersama 
 
 
sehingga tidak membahayakan diri sendiri dan pengendara lain. Sebagai 
muslim yang baik pula, mahasiswa menjaga diri dengan mengenakan pakaian 
yang aman digunakan untuk berkendara, serta yang paling penting pakaian 
tersebut menutup aurat sehingga selain  terjaga keselamatannya, mahasiswa 
juga terjaga adabnya terhadap diri sendiri dan terjaga kehormatannya di mata 
orang lain. Hal tersebut sesuai dengan apa yang dikatakan oleh Al Ausyan 
(2015: 267) bahwa hendaknya tidak mengebut ketika berkendara di jalanan 
yang ramai dengan orang-orang yang berlalu-lalang dan hendaklah berusaha 
melonggarkan jalan.  
Maka melalui berbagai penjelasan di atas dapat diketahui bahwa adab 
berkendara mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam (PAI) Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan (FITK) termasuk dalam kategori baik dan sesuai 
dengan indikator “adab berkendara yang baik” yang tertulis dalam teori-teori 
yang digunakan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian pada bab sebelumnya, penelitian terhadap 
221 responden yang merupakan mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam 
(PAI), Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan (FITK) IAIN Surakarta 
angkatan 2014 yang memiliki sepeda motor, diperoleh rata-rata skor yaitu 
66,11, median 66,75, modus 69,15, dan standar deviasi 7,24, kemudian dapat 
dikategorikan menjadi 4 kategori, yaitu sebagai berikut: mahasiswa yang 
memiliki adab berkendara yang sangat baik sebanyak 29,4% atau 65 
mahasiswa, mahasiswa yang memiliki adab berkendara yang baik sebanyak 
55,1% atau 122 mahasiswa, mahasiswa yang memiliki adab berkendara 
sedang sebanyak 14,5% atau 32 mahasiswa, dan mahasiswa yang memiliki 
adab berkendara yang buruk sebanyak 1% atau 2 mahasiswa. 
Melalui seluruh analisis dan penelitian yang sudah dilakukan, maka 
dapat disimpulkan bahwa sebagai mahasiswa dari lembaga pendidikan 
perguruan tinggi yang berbasis agama Islam, mahasiswa IAIN Surakarta 
khususnya jurusan Pendidikan Agama Islam (PAI) Fakultas Ilmu Tarbiyah 
dan Keguruan (FITK) IAIN Surakarta rata-rata memiliki adab berkendara 
yang baik dan sesuai dengan indikator “adab berkendara yang baik” yang 
tertulis dalam teori-teori yang digunakan.  
 
 
 
 
 
 
B. Saran  
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat diberikan saran-saran 
sebagai berikut: 
1. Bagi mahasiswa, sangatlah penting untuk selalu memperbaiki adab 
terutama adab ketika berkendara di jalan umum, baik adab terhadap 
diri sendiri, adab terhadap kendaraan, maupun adab terhadap sesama 
atau pengguna jalan lain. 
2. Bagi peneliti lain, hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan 
pertimbangan untuk penelitian yang lebih luas lagi yang berhubungan 
dengan Adab Berkendara Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama 
Islam (PAI) Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan (FITK) IAIN 
Surakarta. 
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